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ABSTRAK

Tumini. S851008051. Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Numbered
Heads Together Modifikasi Pada Pembelajaran Matematika Ditinjau Dari
Aktivitas Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri Se Kabupaten Gunungkidul.
Pembimbing 1. Drs. Tri Atmojo K., M.Sc., Ph.D. Pembimbing 2. Drs. Budi
Usodo, M.Pd.Tesis: Pendidikan Matematika Program Pasca Sarjana Universitas
Sebelas Maret Surakarta, 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk
siswa yang diberikan pembelaja
kooperatif Numbered F
dengan prestasi  belaj:
menggunakan mogdel pe jara
Apakah siswa vy oun I e ih tinggl mempunyai prestasi
belajar lebih bali i Si ivitas belajar lebih rendah.
I orestasi belajar siswa

engetahui (1) Apakah prestasi belajar pada

ehih baik jika dibandingkan
<an pembelajaran dengan

yang diberi edel pembelajaran
kooperatif Jika dibandingkan
dengan prestasiibelaja engan menggunakan
model pembelajgran kagperatif N ethery Apakah Siswa yang

mempunyal akt itas b ; | enddn sI belajar siswa yang
j belajaran kooperatif

yang diberikan penielajefe guugekan  model  pembelajaran
kooperatif Numbered : ‘ '

pembelajaran dengan mefggUhak odei
Heads Together Modifikasi, presta5| belajar siswa yang mempunyai aktivitas
belajar tinggi lebih baik dari pada siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang
dan rendah, prestasi belajar siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang sama
baiknya dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah. Apakah siswa
yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together, prestasi belajar siswa yang mempunyai
aktivitas belajar tinggi sama baiknya dengan siswa yang mempunyai aktivitas
belajar sedang , prestasi belajar siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi
lebih baik dari pada siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah, prestasi
belajar siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang lebih baik dari pada siswa
yang mempunyai aktivitas belajar rendah.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu dengan populasi
seluruh siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten Gunungkidul tahun pelajaran
2011/2012. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA dari 3 sekolah
(SMAN 1 Playen, SMAN 2 Playen, dan SMAN | Karangmojo) yang dilakukan
dengan stratified cluster random sampling. Teknik pengumpulan data meliputi
dokumentasi untuk memperoleh data nilai ujian akhir nasional SMP untuk data
kemampuan awal sebelum eksperimen, tes untuk data prestasi belajar siswa pada
materi Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat, angket untuk data Aktivitas
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Belajar. Sebelum melaksanakan penelitian maka terhadap dua kelompok sampel
dilakukan uji keseimbangan menggunakan uji-t. Teknik analisis data yang
digunakan adalah anava dua jalan dengan sel tak sama. Uji prasyarat dilakukan
dengan metode Lilliefors untuk uji normalitas dan metode Bartlett untuk uji
homogenitas.

Dari hasil analisis disimpulkan: (1) prestasi belajar pada siswa yang
diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together Modifikasi lebih baik jika dibandingkan dengan
prestasi belajar pada siswa yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatlf Nup bered Heads Together. (2) siswa yang

i ek YAl presta5| belajar Ieblh baik

mempunyai aktivitas bela ar t| ' r siswa yang diberikan
pembelajaran deng@ gunaki / kooperatif Numbered
Heads Together ifikasislet i) | ana ngkan engan prestasi belajar
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menggunaka ; Onkrati '. d" Heads Together
Modifikasi gsftsi DERRger sigiva yang diberikan

pembelajaran d
Heads Togethe
model pembelajake
belajar siswa yang
yang mempunyai akti
mempunyai aktivitas belay :
aktivitas belajar rendah. Siswa YanO'dihefikad pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together, prestasi belajar siswa
yang mempunyai aktivitas belajar tinggi sama baiknya dengan siswa yang
mempunyai aktivitas belajar sedang dan rendah.

lengan menggunakan
Modifikasi, prestasi
bih baik dari pada siswa
aly, prestasi belajar siswa yang

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together
Modifikasi, Aktivitas Belajar dan Prestasi Belajar Matematika
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ABSTRACT

Tumini. S851008051. The Experimentation of the Cooperative Learning Model of
The Numbered Heads Together Modification At Mathematics Learning Process
Viewed By The Students Learning Activities of Grade X Students of the State
Senior High Schools throughout Gunungkidul Regency. First Consultant: Drs. Tri
Atmojo K., M.Sc., Ph.D., Second Consultant: Drs. Budi Usodo, M.Pd. Thesis.
Mathematics Education Study Program of Postgraduate Program of Sebelas Maret
University, 2012.

The objectives oft ISeigsearch arésemiiivestioate: (1) \Whether the learning
achievement of the sig .

Numbered Heads Togéth ificatd etter thag those of students who are
given the coopeatie [8arningamoc " Together. (2) Whether
the students wh Righe G " sectivities have better learning

achievement thg f rhan 2arning activities. (3)

0 are given the

coopeative leafing ' 0y fWhether among the
students with medium agg:lower |Vl GifAc A€ learning achievement of the
students who afe gi @ carni model of Numbered Heads
Together Modifigation ar ahts who are given the
coopeatlve Iearnln 1H0d er the students who are

_ eads Together Modification
the learning achievement, ol ' of activities are better than
those of the students witf ‘ oW level of activities. The learning
achievement of the students with medlum level of activities as effective as is those
of the students with low level of activities. Whether the students who are given the
coopeative learning model of Numbered Heads Together the learning achievement
of the students with high level of activities as effective as is those of the students
with medium level of activities. The learning achievement of the students with
high of activities are better than those of the students with low level of activities.
The learning achievement of the students with medium of activities are better than
those of the students with low level of activities.

This study belongs to a quasi experimental research with the population of
all X graders of Senior High Schools (SMA) throughout Gunungkidul Regency in
the school year of 2011/2012. The sample of research was the group of X graders
of 3 schools (SMAN 1 Playen, SMAN 2 Playen, and SMAN | Karangmojo) taken
using stratified cluster random sampling. Technique of collecting data used
included documentation to obtain data on the national examination scores in
Mathematics of junior secondary school value for the prior capability before
experiment, test for data on the student learning achievement in Quadratic
Equations and Quadratic Function, questionnaire for data on Multiple
Intelligences. Before conducting the research, the two groups of samples are
undertaken by equilibrium test using t-test. Technique of analyzing data used was

XVii



two-way anava with different cell. The prerequisite test was done using Lilliefors
method for normality test and Bartlett method for homogeneity test.

The results of this research are: (1) the learning achievement of the students
who are given the coopeative learning model of Numbered Heads Together
Modification are better than those of students who are given the coopeative
learning model of Numbered Heads Together. (2) the students who have higher
level of learning activities have better learning achievement than the students who
have lower level of learning activities. (3) the students with high level of activities
the learning achievement of the students who are given the coopeative learning
model of Numbered Heads Together odlflcatlon are better than those of students
who are given the coopga ' Numbered Heads Together.

' | of activities the learning

; those of students who

5. (4) the students who
ared Heads Together
igh of activities are
of activities. The

ts Who are given the
“learning achievement
e of the students with

Keywords: Cooperative
Modificatio
Achievement

mbered Heads Together
and  Mathematics  Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam menciptakan manusia-

dan prasarana pembelajaran,

melalui program BSE (Buku Sekolah Elektronik). Peningkatan profesionalitas
guru juga telah ditingkatkan, misalnya melalui pemberian beasiswa kepada guru-
guru untuk melanjutkan pendidikan. Namun demikian, berbagai usaha tersebut
tampaknya belum berhasil meningkatkan kemampuan siswa, khususnya
kemampuan matematika.

Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar di kelas
yang sangat ditentukan oleh kerjasama antara guru dan siswanya. Agar kerjasama

ini bisa terjalin dengan baik, guru harus mampu menyajikan materi pelajaran



dengan baik sehingga siswa bisa menyerap materi pelajaran dengan baik pula.
Oleh karena itu, seorang guru harus punya kreativitas dalam membangkitkan
aktivitas belajar anak didiknya, artinya seorang guru harus mampu memilih model
pembelajaran sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang

menyangkut strategi, pendekatan, model, media dan teknik pembelajaran yang

Strategi pembelafaran adalah
~
dan guru dala prose

adalah cara-cara untuk tercapainya pembelajaran yang efektif dan efisien.

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, memegang peranan penting
dalam peningkatan sumber daya menusia sebab matematika merupakan sarana
berfikir logis, sistematis dan kritis. Menyadari akan pentingnya peranan
matematika, maka peningkatan hasil belajar matematika di setiap jenjang
pendidikan perlu mendapat perhatian. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang
aktif menyebabkan siswa kurang memahami dengan benar konsep-konsep materi

yang diajarkan terlebih pada hal-hal yang sifatnya abstrak, dan aktivitas belajar



matematika pada siswa terutama pokok bahasan persamaan dan fungsi kuadrat
masih tergolong rendah. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka salah satu
upaya yang dianggap dapat memecahkan masalah rendahnya aktivitas belajar

siswa guna peningkatan prestasi belajar matematika pokok bahasan persamaan

dan fungsi kuadrat adalah dengan menggunakan model pembelajaran inovatif.

Ciri khas model pembelajaran ini yaitu menginginkan satu siswa yang mewakili
kelompoknya tanpa menginformasikan sebelumnya kepada kelompok tersebut
siapa yang akan menjadi wakilnya, dan peran aktif siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran. Manfaat yang diharapkan dari model pembelajaran ini antara lain
pemahaman yang lebih mendalam, aktivitas belajar lebih besar, penerimaan
terhadap individu lebih besar, rasa harga diri menjadi lebih tinggi, dan hasil

belajar menjadi lebih tinggi.



Alasan pemilihan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together adalah siswa kurang aktif pada saat belajar dan siswa mengandalkan
teman yang lebih pintar dalam menyelesaikan tugas kelompok. Model
pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together diharapkan mampu

mengatasi masalah-masalah tersebut, karena ciri khas model pembelajaran

kooperatif Numbered He

mewakili kelompoknya tanpa me Wﬁlkan sePelumnya kepada kelompok
~
ng aKM %

adalafimiicNoinginkan satu siswa yang

tersebut siapa

Together. Memodifikasi
Together adalah untuk memodifikasi sintaks atau tahapan atau beberapa bagian
dari suatu langkah dengan tujuan untuk memperbaiki agar sintaks atau tahapan
yang ada, menjadikan poses pembelajaran lebih efektif.

Alasan memodifikasi model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together adalah pada saat diskusi kelompok ada kemungkinan suatu kelompok
hanya dapat menjawab sebagian tugas yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu
dilakukan pembagian tugas untuk menjawab LKS atau soal yang diberikan oleh

guru. Misalkan siswa nomor satu bertugas menjawab soal nomor 1. Siswa nomor



dua mengerjakan soal nomor 2 dan siswa nomor tiga mengerjakan soal nomor 3
dan seterusnya, sehingga modifikasi langkah yang kedua (guru memberikan tugas
dan masing-masing kelompok mengerjakannya) menjadi (penugasan diberikan
kepada setiap siswa berdasarkan nomor terhadap tugas yang berangkai). Siswa

dengan nomor yang sama dari kelompok yang berbeda akan menjawab tugas atau

jawabannya).

B. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat muncul masalah-masalah
penelitian sebagai berikut.
1. Ada kemungkinan masih rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep sebelumnya (pengetahuan prasarat) pada pelajaran matematika
menyebabkan siswa kesulitan dalam belajar matematika dan berakibat

prestasi belajar matematika siswa menjadi rendah. Maka perlu dilakukan



penelitian untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan prasarat guna
peningkatan prestasi belajar siswa.
Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan karena siswa

di kelas hanya mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan soal latihan dengan

cara mencontoh cara yang telah diberikan. Sehingga saat diberikan soal yang

melalui model pembelajaran kooperatif sehingga mereka dapat meningkatkan
prestasi belajar secara maksimal. Dalam konteks ini muncul penelitian yang
menarik yaitu apakah aktivitas belajar siswa dapat ditingkatkan guna
peningkatan prestasi belajar matematika melalui model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together dan model pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together Modifikasi. Peneliti akan membandingkan
efektivitas kedua model pembelajaran tersebut terhadap peningkatan aktivitas

belajar siswa guna peningkatan prestasi belajar matematika.



C. Pemilihan Masalah
Adalah tidak mungkin melakukan penelitian dengan berbagai macam
masalah penelitian pada waktu yang sama. Pada penelitian ini, peneliti memilih
rendahnya aktivitas belajar siswa menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa

karena kurang tepatnya guru memilih model pembelajaran. Model pembelajaran

merupakan sesuatu yang i iupaYy M anmdaiimiial Us dipilin oleh seorang guru

embelajar mﬁﬁﬁmwan @ _Model pembelajaran yang

Al ode%ajara kooperatif Numbered

asi kedua model

sebelum melaksanaka

dimaksud dalam

materi pembelajaran, ditinjau dari aktivitas belajar siswa guna peningkatan

prestasi belajar matematika. Untuk dapat melakukan penelitian dengan baik,

dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut.

1. Model pembelajaran yang digunakan dibatasi pada model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together Modifikasi dan model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together. Kedua model pembelajaran kooperatif
tersebut diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa guna

peningkatan prestasi belajar matematika.



2.

Kompetensi dasar yang diambil dalam penelitian ini adalah pokok bahasan
persamaan dan fungsi kuadrat, mengenai nilai maksimum dan nilai minimum.
Dengan alasan persentasi penguasaan materi soal ujian nasional SMA tahun
pelajaran 2009/2010, paket B, Propinsi: 04 DIY (3751 siswa), Rayon: 05

Kabupaten Gunungkidul (291 siswa), kemampuan yang diuji: menyelesaikan

KKM.

kehidupannya, menyadari dan menghargai pentingnya matematika dan
meresapi terbentukya konsep, struktur, dan pola matematika.

Aktivitas belajar yang dimaksud adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan
siswa dalam mengikuti pembelajaran meliputi bertanya hal yang belum jelas,
mencatat, mendengar, berfikir, membaca, mengungkapkan gagasan,
berdiskusi, mencari sumber informasi yang dibutuhkan, menganalisis hasil
percobaan, membuat karya tulis, membuat suatu alat dan segala kegiatan

yang dilakukan sehingga menimbulkan perubahan pada diri siswa, meliputi



aspek kognitif, psikomotor dan afektif yaitu isi ingatan, kemampuan berpikir,
keterampilan jasmani, kecepatan perceptual, sikap terhadap nilai-nilai dan
fungsi jiwa.
Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada aktivitas yang
dilakukannya selama proses pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan terhadap

siswa kelas X SMA yang_meimpunyal ko ajar tinggi, sedang dan rendah

Berdasar , dan pembatasan
masalah di ata ebagaifberikut
1. Manakah yang le ar sis@ng diBerikan pembelajaran
dengan menggunaka A kooperatif Numbered Heads

Together?

2. Manakah yang lebih baik prestasi belajarnya, siswa yang mempunyai
aktivitas belajar tinggi, sedang atau rendah?

3. Manakah yang lebih baik prestasi belajar siswa yang diberikan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together Modifikasi atau prestasi belajar siswa yang diberikan pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
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Together, baik pada siswa yang aktivitas belajarnya tinggi, sedang, dan
rendah?

Manakah yang lebih baik prestasi belajarnya, siswa yang mempunyai
aktivitas belajar tinggi, sedang atau rendah, baik pada siswa yang diberikan

pembelajaran dengan menggunakan model Numbered Heads Together

Modifikasi atau

pads gierikan  pembelajaran  dengan

menggunakan mode

Numbered Heads Together.

Untuk mengetahui manakah yang lebih baik prestasi belajarnya, siswa yang
mempunyai aktivitas belajar tinggi, sedang atau rendah.

Untuk mengetahui manakah yang lebih baik prestasi belajar siswa yang
diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together Modifikasi atau prestasi belajar siswa yang

diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
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Numbered Heads Together, baik untuk siswa yang mempunyai aktivitas
belajar tinggi, sedang, dan rendah.

Untuk mengetahui manakah yang lebih baik prestasi belajarnya, siswa yang
mempunyai aktivitas belajar tinggi, sedang atau rendah, baik pada siswa yang
diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

pada siswa yang diberikan

pembelajaran  kooperatif

Sebagai bahan pertimbangan bagi para guru dalam menentukan model
pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran matematika pokok bahasan
Persamaan dan Fungsi Kuadrat.

Sebagai bahan masukan bagi orang tua agar selalu mendorong siswa untuk

meningkatkan aktivitas belajar matematika baik di sekolah maupun di rumah.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam

materi pelajaran matematika. Co
-
digunakan untukgmengu gi

mﬁmaan Pythagoras dan Trigonometri

ah ki%ng tidegk bisa diukur secara

@ igunakan pada teknik sipil

Teori belajar kognitif merupakan teori belajar yang lebih mementingkan
proses belajar itu sendiri. Belajar tidak hanya sekedar melibatkan hubungan antara
stimulus dan respon seperti pada teori belajar behavioristik, lebih dari itu belajar
melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks.

Menurut teori belajar kognitif, ilmu pengetahuan dibangun dalam diri
seorang individu melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan
lingkungan. Banyak ilmuwan yang mengatakan belajar menurut sudut pandang

mereka. Beberapa definisi belajar menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:



a.
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Jean Piaget (Yatim Riyanto, 2010:9) mengatakan bahwa proses belajar terdiri
dari tiga tahapan, yaitu asimilasi, akomodasi dan equilibrasi. Proses asimilasi
adalah proses penyatuan (pengintegralan) informasi baru ke struktur kognitif
yang sudah ada dalam benak siswa. Akomodasi adalah penyesuaian struktur

kognitif ke dalam situasi yang baru. Equilibrasi adalah penyeimbangan

berkesinabungan antalagaskmi@s Hamsakemodasi. Bagi siswa yang sudah

penyeimbangan antara dunia luar dan dunia dalam. Tanpa proses ini,
perkembangan kognitif seseorang akan tersendat-sendat dan berjalan tidak
teratur. Jadi anak harus berperan secara aktif di dalam proses pembelajaran.

Bruner (Yatim Riyanto, 2010:14) mengatakan bahwa belajar melibatkan tiga
proses yang berlangsung hampir besamaan, yaitu: 1) Memperoleh informasi
baru. Informasi baru dapat merupakan penghalusan dari informasi
sebelumnya yang dimiliki seseorang atau informasi tersebut dapat bersifat

berlawanan dengan informasi sebelumnya yang dimiliki seseorang. 2)
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Trasformasi informasi. Transformasi informasi pengetahuan menyangkut cara
kita memperlakukan pengetahuan. Informasi yang diperoleh kemudian
dianalisis, diubah, atau ditransformasikan ke dalam bentuk yang lebih abstrak
atau konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas. 3)
evaluasi. Evaluasi merupakan proses menguji relevansi dari ketepatan

pengetahuan. Proses

memperlakukan pe

Bloom dan Rathwohl (Yatim Riyanto, 2010:17) menunjukkan apa yang
mungkin dikuasai (dipelajari) oleh siswa yang tercakup dalam tiga kawasan
yaitu: 1) Kognitif yang terdiri dari: Pengetahuan mengingat (menghafal),
pemahaman (menginterprestasikan), aplikasi (menggunakan konsep untuk
memecahkan suatu masalah), analisis (menjabarkan suatu konsep), sintesis
(menggabungkan bagian-bagian konsep menjadi suatu konsep utuh) dan
evaluasi (membandingkan nilai-nilai, ide, model dan sebagainya). 2)

Psikomotor yang terdiri dari: Peniruan (menirukan gerak), penggunaan
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(menggunakan konsep untuk melakukan gerak), ketepatan (melakukan gerak
dengan benar), perangkaian (melakukan beberapa gerakan sekaligus dengan
benar), dan naturalisasi (melakukan gerak secara wajar). 3) Afektif yang
terdiri dari: Pengenalan ( ingin menerima, sadar akan adanya sesuatu),

merespons (aktif berpartisipasi), penghargaan (menerima nilai-nilai, setia

e. 2010:144) tujuan
enuntut aktivitas

g si belajar untuk

f ran adalah kegiatan jamak

analisis materi pelajaran, pembuatan rencana mengajar, pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar (pembelajaran dan evaluasi prestasi belajar). Di dalam
rangkaian proses tersebut, kegiatan awal yang mendahului merupakan faktor
penentu keberhasilan kegiatan berikutnya.
Berdasarkan definisi-definisi di atas ilmu pengetahuan dibangun dalam diri
seorang individu melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan
lingkungan. Belajar bermakna merupakan rangkaian proses belajar yang

memberikan hasil yang bermakna. Belajar dikatakan bermakna jika informasi
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yang dipelajari siswa disusun sesuai dengan strutur kognitif siswa, sehingga siswa
dapat mengaitkan pengetahuan baru tersebut dengan struktur kognitifnya.

Jadi pengertian belajar pada penelitian ini adalah aktivitas atau usaha yang
disengaja baik yang hasilnya segera nampak atau tersembunyi berupa
penyempurnaan terhadap sesuatu yang pernah dipelajari. Perubahan-perubahan itu

meliputi aspek kognitif, psikeiine aieliil, vaitu isi ingatan, kemampuan

berpikir, keterampllan 0 terhadap nilai-nilai dan
fungsi jiwa

Peran gu siswa menemukan atau
membangun 2sadaran  belajar,
menggunakan embuat informasi
bermakna yang guru harus mampu
mendorong siswa untuk lebih baik terhadap materi

yang dipelajarinya.

2. Prestasi Belajar

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 24), faktor-faktor yang membentuk
dan berpengaruh pada proses pembelajaran terkait dengan prestasi belajar siswa,
yaitu: (1) siswa sendiri yang aktif mengikuti dan terlibat dalam proses
pembelajaran, (2) guru yang aktif mengatur pembelajaran, (3) materi yang
diajarkan dan dipelajari oleh siswa, (4) sarana atau peralatan yang menjadi
pendukung pembelajaran antara lain ruang kelas, perpustakaan, laboraorium,

koperasi sekolah yang menyediakan alat-alat tulis, (5) pengelolaan yaitu yang
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mengatur terselenggaranya pembelajaran diantaranya guru, kepala sekolah dan
pengawas , dan (6) lingkungan yang mungkin berperan positif atau negatif teradap
proses pembelajaran.

Beberapa ciri untuk melihat hasil belajar yang diperoleh siswa setelah
melakukan proses belajar adalah sebagai berikut:

a. Siswa dapat menginga d, N PekeiseR.yang telah dipelajarinya dalam

lain, berkomunikasi dengan orang lain, dan lain-lain.

f.  Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa ia mempunyai kemampuan dan
kesanggupan melakukan tugas belajar.
g. Siswa menguasai bahan yang telah dipelajari minimal 75% dari yang
seharusnya dicapai.
Prestasi belajar pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang dicapai
melalui proses belajar mengajar yaitu nilai tes dengan alat ukur yang telah

disediakan pada kompetensi dasar persamaan dan fungsi kuadrat.
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3. Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Slavin (2005: 4-8) pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai
macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok

kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi

pelajaran. Dalam metode pembelajaran kooperatif , para siswa akan duduk

saling membantu, %

pengetahuan masing-masimg

sampai semua siswa dalan kelompok itu tahu bagaimana cara menemukan
pemecahan masalah. Keberhasilan mereka sebagai kelompok tergantung pada
kemampuan mereka untuk memastikan bahwa semua orang sudah menguasai
materi pembelajaran. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam
proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian besar
aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran

serta berdiskusi untuk memecahkan masalah.
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Alasan yang membuat pembelajaran kooperatif memasuki jalur utama
praktik pendidikan karena pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
pencapaian prestasi para siswa, dapat mengembangkan hubungan antar kelompok,
penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik, dan

meningkatkan harga diri. Alasan lain adalah tumbuhnya kesadaran bahwa para

: embua?erbe an menjadi bahan
13 é gbangkan hubungan

membantu siswa belajar, tekanan dalam belajar lebih pada proses bukan pada
akhir, kurikulum menekankan partisipasi siswa dan guru adalah fasilitator.
Dengan demikian, proses pembelajaran merupakan suatu proses aktif siswa yang
sedang belajar untuk membangun pengetahuannya sendiri. Sedangkan guru
berperan menyediakan kondisi belajar yang mendukung proses kontruksi
pengetahuan pada diri siswa yang diantaranya adalah memikirkan beberapa
kegiatan dan aktivitas yang dapat merangsang siswa berfikir, memberi

kesempatan siswa untuk berdiskusi sehingga interaksi siswa di dalam kelas dapat
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hidup, serta memberi kebebasan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan dan
pemikiran mereka. Menurut teori kontruktivis belajar adalah keterlibatan anak
secara aktif membangun pengetahuannya melalui berbagai jalur, seperti membaca,
berfikir, mendengar, berdiskusi, mengamati dan melakukan eksperimen terhadap

lingkungan serta melaporkannya sangat sesuai dengan strategi belajar Numbered

Heads Together dimanag imlid,0crperan sebagai stimulation of

enar da ntu Sisla
ﬁiﬁ%

Langkah-fang mbelaj@fan kO@peratif. ru

learning yang benar=b dalam mengkonstruksi

pengetahuan.

yampaikan semua

mereka mengerjakan tugas. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang
telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok.

Kelebihan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif membantu
siswa mempelajari isi materi pelajaran yang sedang dibahas. Adanya anggota
kelompok akan menghindari kemungkinan siswa mendapat nilai rendah, karena

dalam pengetesan lisan siswa dibantu oleh anggota kelompoknya. Pembelajaran
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kooperatif menjadikan siswa mampu belajar berdebat, belajar mendengarkan
pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal yang bermanfaat untuk kepentingan
bersama. Pembelajaran kooperatif menghasilkan pencapaian belajar siswa yang
tinggi menambah harga diri siswa dan memperbaiki hubungan dengan teman

sebaya. Hadiah dan penghargaan yang diberikan akan memberikan dorongan bagi

siswa untuk mencapai hasi U THm@gimsisyva yang lambat berfikir dapat

dibantu untuk mena Pembentukan kelompok-
kelompok kecil siswaidalam belajar bekerja
sama.

Keuntu gkatkan kepekaan
dan kesetiakawanan so%. Mem g belajar mengenai
sikap, ketrampi i @ ; andangan-pandangan.
Memungkinkan terbenfuk @an berkembangnyd filaihilai sosial dan komitmen.
Meningkatkan kemampuan dan situasi dari berbagai

perspektif. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan
lebih baik. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan
kemampuan, jenis kelamain, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama dan
orientasi tugas.

Kelemahan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif bukanlah
obat yang paling mujarab untuk memecahkan masalah yang timbul dalam
kelompok kecil. Adanya ketergantungan sehingga siswa yang lambat berfikir

tidak dapat berlatih belajar sendiri. Pembelajaran kooperatif memerlukan waktu
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yang lama sehingga target pencapaian Kkurikulum tidak dapat dipenuhi.
Pembelajaran kooperatif tidak dapat menerapkan materi pelajaran secara cepat.
Penilaian terhadap individu dan kelompok dan pemberian hadiah menyulitkan
bagi guru untuk melaksanakannya.

4. Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together

model pembelajaran k@operatif yapg 'Wangka h Spencer Kagan. Model
-
e

antar kelompol da@enyel

pengetahuannya sendiri dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam

pembelajaran. Manfaat yang diharapkan dari model pembelajaran ini antara lain
pemahaman yang lebih mendalam, aktivitas belajar lebih besar, penerimaan
terhadap individu lebih besar, rasa harga diri menjadi lebih tinggi, dan hasil
belajar menjadi lebih tinggi.

Alasan pemilihan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
adalah siswa kurang aktif pada saat belajar dan siswa mengandalkan teman yang

lebih pintar dalam menyelesaikan tugas kelompok. Model pembelajaran
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kooperatif Numbered Heads Together diharapkan mampu mengatasi masalah-
masalah tersebut, karena ciri khas model pembelajaran kooperatif Numbered
Heads Together adalah menginginkan satu siswa yang mewakili kelompoknya
tanpa menginformasikan sebelumnya kepada kelompok tersebut siapa yang akan

menjadi wakilnya. Hal ini mampu meningkatkan tanggung jawab individu dalam

nomor.

b. Guru memberikan tugas d3g¥as| sing kelompok mengerjakannya.

c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakannya atau mengetahui jawabannya.

d. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil
melaporkan hasil kerja sama kelompok mereka.

e. Tanggapan dari teman yang lain.

f.  Kesimpulan.

Potensi penghalang pada pembelajaran kooperatif ~ Numbered Heads

Together adalah jika tidak dirancang dengan baik dan benar, pembelajaran
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kooperatif dapat memicu munculnya pengendara bebas atau para pembonceng, di
mana sebagian anggota kelompok melakukan semua atau sebagian besar dari
seluruh pekerjaan, sementara yang lainnya hanya tinggal mengendarainya.

Pengaruh pengendara bebas merupakan hal yang paling mungkin muncul ketika

kelompok memiliki tugas tunggal, menyelesaikan lembar kegiatan tunggal, atau

bagi terciptanya pengaruh pencapaian prestasi dari pembelajaran kooperatif.
Difusi tanggung jawab dapat ditiadakan dalam pembelajaraan kooperatif dengan
dua cara.

Cara pertama dengan membuat masing-masing anggota kelompok
bertanggung jawab atas unit yang berbeda dalam tugas kelompok. Tetapi bahaya
dari tugas-tugas yang terspesialisasi semacam ini adalah bahwa para siswa
mungkin hanya akan belajar banyak mengenai bagian yang mereka kerjakan

sendiri, sementara bagian yang lain tidak dipelajari secara mendalam.
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Cara kedua dengan membuat para siswa bertanggung jawab secara individual
atas pembelajaran mereka. Misalnya masing-masing kelompok dihargai
berdasarkan jumlah skor kuis individual atau hasil kerja individual lainnya.
Dengan cara ini, tugas-tugas kelompok adalah memastikan bahwa tiap orang telah

mempelajari semua materi pelajaran. Tak ada yang bisa menjadi pengendara

suatu kebodohan jika tidak

memperdulikan anggoté Slavin (2005: 40-41)

L/
waktu yang lama se@a targdl” pencafigian ku um fidak dapat dipenuhi.

S

merupakan modifikasi da
Together. Memodifikasi model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together adalah untuk memodifikasi sintaks/tahapan atau beberapa bagian dari
suatu langkah dengan tujuan untuk memperbaiki agar sintaks/tahapan yang ada,
menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Efektif yaitu
menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran
berlangsung. Efisien yaitu dapat menerapkan materi pelajaran secara cepat dan
tepat, tidak memerlukan waktu yang lama sehingga target pencapaian kurikulum

dapat dipenuhi.
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Alasan memodifikasi model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together adalah agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien,
sehingga target pencapaian kurikulum dapat dipenubhi.

Menurut  Yatim Riyanto (2009: 273-274) langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together Modifikasi adalah:

a. Si ibagi f Amsiswiastlalam setiap kelompok mendapat

masi asin@, anggota kelompok
: Kék adalah kelompok

masing anggota kelompok diberi nomor yang berbeda (1C, 2C, 3C, 4C) dan
masing-masing anggota kelompok mempunyai kemampuan yang berbeda,
dan seterusnya. Siswa bernomor 1A, 1B, 1C dan seterusnya memiliki
kemampuan yang sama. Siswa bernomor 2A, 2B, 2C dan seterusnya memiliki
kemampuan yang sama. Siswa bernomor 3A, 3B, 3C dan seterusnya memiliki
kemampuan yang sama, dan seterunya.

b. Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomor terhadap tugas

yang berangkai. Misalnya: siswa nomor satu bertugas mengerjakan soal



27

nomor satu. Siswa nomor dua bertugas mengerjakan soal nomor dua, siswa
nomor tiga bertugas mengerjakan soal nomor tiga dan seterusnya.

c. Guru menyuruh siswa kerja sama antar kelompok. Siswa disuruh keluar dari
kelompoknya dan bergabung bersama beberapa siswa bernomor yang sama
dari kelompok lain. Dalam kesempatan ini siswa dengan tugas yang sama

bisa saling membant

f. Merumuskan kesimpuTan.
Pada penelitian ini langkah-langkah model pembelajaran kooperatif

Numbered Heads Together Modifikasi adalah:

a. Siswa dibagi dalam kelompok bayangan, setiap siswa dalam setiap kelompok
bayangan mendapat nomor. Misal kelompok bayangan 1 adalah kelompok
dimana semua anggota kelompok bernomor 1 tetapi masing-masing anggota
kelompok diberi nomor yang berbeda (1A, 1B, 1C, 1D, 1E, 1F, 1G, 1H) dan
semua anggota kelompok mempunyai kemampuan yang sama. Kelompok

bayangan 2 adalah kelompok dimana semua anggota kelompok bernomor 2
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tetapi masing-masing anggota kelompok diberi nomor yang berbeda (2A, 2B,
2C, 2D, 2E, 2F, 2G, 2H) dan semua anggota kelompok mempunyai
kemampuan yang sama. Kelompok bayangan 3 adalah kelompok dimana
semua anggota kelompok bernomor 3 tetapi masing-masing anggota
kelompok diberi nomor yang berbeda (3A, 3B, 3C, 3D, 3E, 3F, 3G, 3H) dan

semua anggota kelo yalskeiampuan yang sama. Kelompok 4

adalah kelompok@&dimana s ota kel
o un% ,

mpok bernomor 4 tetapi

diberi r yangtberbeda (4A, 4B, 4C,

4D, 4E, 4F, 4G, (a angd@ta kel(g mempunyai kemampuan
9% -

mengerjakan soal nomor 4, dan seterusnya. Pada kesempatan ini siswa
dengan tugas yang sama bisa saling membantu atau mencocokan hasil kerja
sama mereka.

Guru membentuk kelompok inti yang akan dipertandingkan, dan memberikan
tugas berupa soal/LKS yang sama dengan soal/LKS pada langkah b. Misal
kelompok A beranggotakan semua siswa berkode A (1A, 2A, 3A, 4A),
kelompok B beranggotakan semua siswa berkode B (1B, 2B, 3B, 4B),

kelompok C beranggotakan semua siswa berkode C (IC, 2C, 3C, 4C),
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kelompok D beranggotakan semua siswa berkode D (1D, 2D, 3D, 4D), dan
seterusnya. Guru menyuruh siswa kerja sama antar anggota kelompok pada
kelompok inti, mendiskusikan jawaban yang benar serta memastikan tiap
anggota kelompok dapat mengerjakan atau  mengetahui jawaban dari

soal/LKS yang diberikan oleh guru.

d. Guru memanggil sala ve. dan nomor yang dipanggil

Pelaksanaan model “pe
Modifikasi adalah:

Pada tahap persiapan guru mempersiapkan rancangan pembelajaran dengan
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
Modifikasi. Guru melakukan absensi. Guru memberikan motivasi dan
menanyakan kesiapan siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru
menjelaskan tentang model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together

Modifikasi.
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Pada tahap pembentukan kelompok bayangan. Siswa dibagi dalam
kelompok bayangan, setiap siswa dalam setiap kelompok bayangan mendapat
nomor. Misal kelompok bayangan 1 adalah kelompok dimana semua anggota
kelompok bernomor 1 tetapi masing-masing anggota kelompok diberi nomor yang

berbeda (1A, 1B, 1C, 1D, 1E, 1F, 1G, 1H) dan semua anggota kelompok

dimana semua anggofa kelompo WWr 2 tetapl masing-masing anggota

erbegan(2A, % 2D,

dasar dalam

guru.

Pada tahap diskusi masalah dalam kerja kelompok, guru membagikan teks
bacaan berupa Lembaran Kerja Siswa yang memuat masalah atau soal matematika
dan petunjuk pelaksanaannya. Masalah ini harus sesuai dengan taraf kemampuan
siswa. Siswa mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca bahan bacaan,
meneliti, bertanya dan lain-lain. Pada poses ini, siswa berpikir melalui bahan
bacaan meliputi aktivitas menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi kemudian

membuat catatan tentang ide yang diperoleh dari proses membaca suatu teks
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matematika yang berisi masalah atau soal cerita matematika kemudian
memikirkan penyelesaian dari masalah tersebut dari hasil bacaan secara
individual, untuk dibawa ke forum diskusi. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi
dengan teman satu grup untuk membabhas isi catatan. Catatan tersebut dapat untuk

menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari

pertanyaan yang telah ada aan yang telah diberikan oleh

umum. Guru belajar.  Siswa

mengkonstruksi ; 3 nikasi matematik.
Menetapkan jawaban ini tentu
saja didasarkan epadz%a yang ah di atas. Menguiji
kebenaran jawab @ siswa harus berusaha

tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban ini tentu saja diperlukan model-
model lainnya seperti demonstrasi, tugas, diskusi, dan lain-lain. Dalam
kesempatan ini siswa dengan tugas yang sama bisa saling membantu atau
mencocokkan hasil kerja sama mereka.

Pada tahap pembentukan kelompok inti. Guru membentuk kelompok inti
yang akan dipertandingkan, dan memberikan tugas berupa soal/LKS yang sama
dengan soal/LKS pada langkah b. Misal kelompok A beranggotakan semua siswa

bernomor A (1A, 2A, 3A, 4A), kelompok B beranggotakan semua siswa
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bernomor B (1B, 2B, 3B, 4B), dan seterusnya. Kelompok yang dibentuk
merupakan percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis
kelamin dan kemampuan belajar. Guru menyuruh siswa kerja sama antar anggota

kelompok pada kelompok inti, mendiskusikan jawaban yang benar serta

memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakan atau mengetahui jawaban

menambahkan jawaban bila jawaban yang diberikan belum lengkap. Guru
mengamati hasil yang diperoleh dari masing-masing kelompok dan memberikan
penghargaan kepada kelompok yang berhasil baik, dan memberikan semangat
bagi kelompok yang belum berhasil dengan baik (jika ada). Tahap ini merupakan
cara komunikasi siswa dalam matematika. Pada tahap ini memungkinkan siswa
untuk terampil berbicara (komunikasi secara lisan), yakni berkomunikasi dengan

menggunakan bahasa yang mereka pahami. Siswa menggunakan bahasa untuk
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menyajikan ide kepada temannya, membangun teori bersama, berbagi strategi
solusi, dan membuat definisi.
Pada tahap membuat kesimpulan. Guru bersama siswa menyimpulkan

jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang

disajikan. Siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir tentang jawaban dari

Sehingga, jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berperan aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar.
Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang
kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang

lain. http://ideguru.wordpress.com/2010/04/19/pengertian-dan-ciri-pembelajaran-

pakem-pembelajaran-aktif.

Menurut Yatim Riyanto (2009: 76) sebagai motor utama dalam kegiatan

pembelajaran maupun kegiatan belajar, siswa dituntut untuk selalu aktif
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memproses dan mengolah perolehan belajarnya secara efektif, pembelajar dituntut
untuk aktif secara fisik, intelektual, dan emosional. Keaktifan bagi siswa
berwujud perilaku-perilaku seperti mencari sumber informasi yang dibutuhkan,
menganalisis hasil percobaan, membuat karya tulis, dan sebagainya.

Mendengarkan aktif meliputi tatap muka berarti mendengarkan cukup untuk

penbicara, pemahaman  berarti

beda ini dapatlah dikelompokkan atas aktivitas yang bersifat fisik dan aktivitas
yang bersifat non fisik, seperti mental, intelektual dan emosional. Share

http://mashurimas.blogspot.com/2011/03/strategi-pembelajaran-berorientasi.html

204 2011

Pada penelitian ini aktivitas belajar adalah rangkaian kegiatan yang
dilakukan siswa dalam mengikuti pembelajaran meliputi bertanya hal yang belum
jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca, mengungkapkan gagasan,

berdiskusi, mencari sumber informasi yang dibutuhkan, menganalisis hasil
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percobaan, membuat karya tulis, membuat suatu alat dan segala kegiatan yang
dilakukan sehingga menimbulkan perubahan pada diri siswa, meliputi aspek
kognitif, psikomotor dan afektif yaitu isi ingatan, kemampuan berpikir,
keterampilan jasmani, kecepatan perceptual, sikap terhadap nilai-nilai dan fungsi

jiwa.

penerapan model pembelajaran Number Head Together (NHT) terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas V SD Negeri di Kecamatan Banyumanik Kota
Semarang dan terdapat pengaruh positif yang signifikan penerapan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) terhadap minat belajar matematika
siswa kelas VV SD Negeri Kecamatan Banyumanik Kota Semarang.

Suwiyadi (2007). Pada Penerapan Model Numberd Heads Together untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan. Berdasarkan hasil

penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan dalam proses pembelajaran
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yang meliputi peningkatan ketrampilan sosial, interaksi, dan kerja sama antar
siswa, serta timbul-nya keberanian mengemukakan pendapat pada siswa. Hal ini
dapat dilihat dengan meningkatnya motivasi siswa, siswa lebih aktif, dan kerja

sama siswa lebih meningkat. Dengan menggunakan model Numberd Heads

Together ternyata dapat meningkatkan hasil belajar PKn.

belajar matematika antara siswa dengan sikap percaya diri tinggi, percaya diri
sedang dan percaya diri rendah. Siswa yang memiliki sikap percaya diri tinggi
mempunyai hasil belajar matematika yang lebih baik dari pada siswa yang
mempunyai sikap percaya diri sedang maupun rendah. Siswa yang memiliki sikap
percaya diri sedang mempunyai hasil belajar matematika yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang mempunyai sikap percaya diri rendah.

Dari penelitian yang relevan model pembelajaran kooperatif Numberd Heads

Together dapat meningkatkan hasil belajar atau prestasi belajar siswa walau
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diterapkan pada populasi dan kompetensi dasar yang berbeda. Hasil dari penelitian
ini mengatakan model pembelajaran kooperatif Numberd Heads Together
Modifikasi lebih baik dari pada model pembelajaran kooperatif Numberd Heads
Together. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif

Numbered Heads Together Modifikasi dapat meningkatkan hasil belajar atau

prestasi belajar siswa walaugchiigiapkan Padanpep ulasi dan kompetensi dasar yang

berbeda.

1. Penga Prestasi Belajar

h I\@Pembe faran R operatn?@ hadd
&S

pendidikan perlu mendapaf pe

Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar di kelas
yang sangat ditentukan oleh kerjasama antara guru dan siswanya. Agar kerjasama
ini bisa terjalin dengan baik, guru harus mampu menyajikan materi pelajaran
dengan baik sehingga siswa bisa menyerap materi pelajaran dengan baik pula.
Oleh karena itu, seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran sebagai
pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas. Model pembelajaran yang

dimaksud pada penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif Numbered
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Heads Together Modifikasi dan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together.

Alasan pemilihan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together adalah siswa kurang aktif pada saat belajar dan siswa mengandalkan

teman yang lebih pintar dalam menyelesaikan tugas kelompok. Model

pembelajaran  kooperatif «Logether diharapkan mampu

Ikhas model pembelajaran

Model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together Modifikasi
merupakan modifikasi dari metode pembelajaran Numbered Heads Together.
Memodifikasi model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together adalah
memodifikasi sintaks/tahapan atau beberapa bagian dari suatu langkah dengan
tujuan untuk memperbaiki agar sintaks/tahapan yang ada, menjadikan proses
pembelajaran lebif efektif dan efisien untuk meningkatkan prestasi belajar.

Sehingga prestasi belajar siswa yang diberikan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
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Modifikasi lebih baik jika dibandingkan dengan prestasi belajar siswa yang
diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together.
2. Pengaruh Aktivitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Agar siswa dapat menyerap materi pelajaran dengan baik maka guru harus

belajar anak didiknya. Dalam

sumber informasi yang dibutuhkan, menganalisis hasil percobaan, membuat karya
tulis, membuat suatu alat dan segala kegiatan yang dilakukan sehingga
menimbulkan perubahan pada diri siswa, meliputi aspek kognitif, psikomotor dan
afektif yaitu isi ingatan, kemampuan berpikir, keterampilan jasmani, kecepatan
perceptual, sikap terhadap nilai-nilai dan fungsi jiwa.

Siswa yang mempunyai aktivitas belajar akan selalu tekun belajar, tidak
mudah putus asa dan berusaha mencapai prestasi belajar sebaik mungkin. Dengan

demikian semakin tinggi aktivitas belajarnya, prestasi belajar juga semakin baik.
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Jadi siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi, besar kemungkinan
akan mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dibanding dengan siswa yang
mempunyai aktivitas belajar sedang maupun rendah, dan siswa yang mempunyai
aktivitas belajar sedang, besar kemungkinan akan mempunyai prestasi belajar

yang lebih baik dibanding dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah.

Sehingga Siswa yangraeimpuryMakiiaias,0elajar lebih tinggi mempunyai

prestasi belajar lebih baik dari pad SWQ me ai aktivitas belajar lebih
rendah. w

L/
3. Pengaruh A vita@ar da mbelaj dap Prestasi Belajar

Model Oether Modifikasi
merupakan moga et Iajarargoper if Numbered Heads
Together. Memogifikasi \ kooper if Numbered Heads
Together adalah untu atau beberapa bagian dari
suatu langkah dengan tujuan agar sintaks/tahapan yang ada,

menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan efisien untuk meningkatkan
prestasi belajar. Jadi model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
Modifikasi lebih baik dari pada model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together, jika diterapkan pada siswa yang mempunyai akivitas belajar tinggi yang
selalu tekun belajar, tidak mudah putus asa dan berusaha mencapai prestasi belajar
sebaik mungkin.

Sehingga siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi, prestasi belajar

siswa yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
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kooperatif Numbered Heads Together Modifikasi lebih baik jika dibandingkan
dengan prestasi belajar siswa yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together

Tetapi model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together

Modifikasi sama baiknya dengan model pembelajaran kooperatif Numbered

Siswa yang mempunyai akivitas belajar sedang dan rendah mereka sama-
sama kurang tekun belajar, mudah putus asa dan kurang berusaha mencapai
prestasi belajar sebaik mungkin. Sehingga pada siswa yang diberikan
pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
Modifikasi, siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi mempunyai prestasi
belajar lebih baik dari pada siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang dan
rendah, siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang mempunyai prestasi

belajar sama baiknya dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah.
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Siswa yang mempunyai akivitas belajar tinggi dan sedang mereka sama-
sama dapat berperan menjadi guru bagi temannya. Sehingga pada siswa yang
diberikan pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together, siswa yang mempunyai akivitas belajar tinggi prestasi belajarnya sama

baiknya dengan siswa yang mempunyai prestasi belajar sedang, siswa yang

mempunyai akivitas belajg jarya lebih baik dari pada siswa
sedang prestasi

belajar rendah.

hipotesis penelitis

1. Prestasi belajar pembelajaran  dengan
Modifikasi lebih baik jika dibandingkan dengan prestasi belajar pada siswa
yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together.

2. Siswa yang mempunyai aktivitas belajar lebih tinggi mempunyai prestasi
belajar lebih baik dari pada siswa yang mempunyai aktivitas belajar lebih
rendah.

3. Siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi, prestasi belajar siswa yang

diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif



43

Numbered Heads Together Modifikasi lebih baik jika dibandingkan dengan
prestasi belajar siswa yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together. Siswa yang
mempunyai aktivitas belajar sedang dan rendah, prestasi belajar siswa yang

diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

Numbered Heads Togetheimivio® T asmsaiiia,naiknya dengan prestasi belajar

menggunakan  model

engogunakan  model

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together, prestasi belajar siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi sama
baiknya dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang , prestasi
belajar siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi lebih baik dari pada
siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah, prestasi belajar siswa yang
mempunyai aktivitas belajar sedang lebih baik dari pada siswa yang

mempunyai aktivitas belajar rendah.



BAB IlII

44

METODE PENELITIAN

A. Tempat, Subyek, dan Waktu Penelitian

1. Tempat dan Subyek Penelitian

Penelitian dilakuka

i neIitian’

: ya@lai b

an September 2011

Tahap Uraian
Perencanaan | Pengajuafie “‘ . " Kj 2011
Penyusunan Prop0sa Mei — Juli 2011
Seminar Proposal 10 Agustus 2011

Penyusunan instrumen | Mei — Agustus 2011
penelitian konsultasi
Konsultasi Mei 2011 - Januari 2012
Pengurusan ijin penelitian Agustus 2011

Pelaksanaan | Validasi Angket dan Tes Agustus — September 2011
Pengambilan Data Angket Oktober 2011

Proses Pembelajaran

Oktober — Nopember 2011

Uji Coba Angket

Oktober 2011

Uji Coba Tes Oktober 2011
Pengambilan  Data  Awal, | Agustus — Nopember 2011
Angket dan Prestasi Belajar

Penyelesaian | Analisa Data Nopember 2011
Penyusunan Laporan Penelitian | Desember 2011
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B. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian eksperimen semu
(quasi experimental research), karena peneliti tidak memungkinkan untuk
mengendalikan semua variabel yang relevan kecuali beberapa dari variabel

tersebut. Budiyono (2003:82-83) tujuan penelitian eksperimental semu adalah

untuk memperoleh informas fmicr kiraan bagi informasi yang

siswa.

Ada beberapa kriteria dalam menentukan rancangan penelitian
eksperimental. Kriteria-kriteria itu ialah: penyediaan kendali yang memadai, tidak
artifisial dalam arti hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke dalam situasi real,
ada dasar untuk pembandingan, tersedia informasi yang memadahi dari data yang
dikumpulkan, data tidak terkontaminasi, tidak terdapat variabel relevan yang
menyesatkan, dapat digeneralisasi, dan hemat.

Diantara kriteria penentuan rancangan penelitian eksperimental adalah ada

dasar untuk pembandingan. Rancangan penelitian harus menyediakan cara untuk
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melakukan pembandingan untuk menentukan apakah terjadi pengaruh
eksperimental atau tidak. Biasanya, hal ini dilakukan dengan menyediakan
kelompok pembanding. Dalam penelitian metode pembelajaran, misalnya,
kelompok pembanding adalah kelas yang diberi pelajaran dengan menggunakan

metode tradisional. Namun demikian, tidak semua eksperimen menggunakan

tidak dikenai perlakuan.

Pembandingan dapat dilakukan angar ﬁau lebifitkelompok yang sama-sama
-
dikenai perlakua (BudiM -

n
e
ini ktorial 2 x 3 yang

Model Pembelaj

Rendah (Bs)
Kooperatif NHTM (A;) AB;
Kooperatif NHT (A,) N A.B, AB,

Keterangan:

Ai: Model Pembelajaran, dengan

(A1) = Model pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together Modifikasi
(A2) = Model pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together

B;: Aktivitas Belajar, dengan

(B1) = Aktivitas Belajar Tinggi

(B,) = Aktivitas Belajar Sedang

(B3) = Aktivitas Belajar Rendah
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Pada awal sebelum mulai perlakuan, terlebih dahulu mengecek keadaan
kemampuan awal dari sampel yang akan dikenai perlakuan. Tujuannya untuk
mengetahui apakah sampel tersebut dalam keadaan seimbang. Data yang
digunakan untuk menguji keseimbamgan adalah nilai NEM SMP.

Kedua kelompok sampel tersebut diasumsikan sama dalam semua segi yang

D. Populdsi, ik Pen bilan Sampel
= w N
. gmopula %

Populasi eralisash yang tevdiri atasy obyek/subyek yang
mempunyai Kt @ TSt ,yarétapka 0leh peneliti untuk

dipelajari dan S kemu

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
tersebut, kesimpulannya akan diberlakukan pada populasi. Untuk itu sampel yang
diambil harus dapat mewakili (representative) populasinya. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan kelompok individu yang diamati dan
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digeneralisasikan terhadap populasi penelitian sekaligus dapat meramalkan
keadaan populasi.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa sebanyak 6 kelas, diambil dari tiga
sekolah yang mempunyai kategori berbeda (Tinggi, Sedang, dan Rendah), yaitu:

a. Kelas yang pembelajarannya menggunakan model Numbered Heads Together

dan renda

dari nilai Ujian Akhir Nasio pupaten Gunungkidul menjadi tiga
kelompok: kelompok tinggi, kelompok sedang dan kelompok rendah. Kemudian
diambil secara acak tiga sekolah yang akan dijadikan sampel dengan masing-
masing sekolah mewakili satu kelompok.

Untuk menentukan kelas yang menjadi kelas eksperimen, diambil tiga kelas
dari tiga sekolah, untuk menentukan kelas yang menjadi kelas pembanding,
diambil tiga kelas dari tiga sekolah dengan cara mengundi dari kelas X pada

masing-masing sekolah tersebut. Undian tersebut dilaksanakan dalam satu tahap

dengan dua kali pengambilan. Nomor kelas yang keluar pertama ditetapkan
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sebagai kelas untuk model pembelajaran Numbered Heads Together Modifikasi
(XA SMA N 2 Playen, XC SMA N 1 Karangmojo, XB SMA N 1 Playen) nomor
kelas yang keluar berikutnya ditetapkan sebagai kelas pembanding untuk model
pembelajaran Numbered Heads Together (XB SMA N 2 Playen, XB SMA N 1

Karangmojo, XC SMA N 1 Playen).

sedang. Data yang dipakai adalah data NEM SMP tahun 2010/2011.

(Budiyono; 2003: 27-28)

b. Dengan cara diundi terambil SMA N 2 Playen dari kelompok tinggi, SMA N
1 Karangmojo dari kelompok sedang dan SMA N 1 Playen dari kelompok
rendah.

c. Dengan cara diundi pula, dari SMA N 2 Playen terambil yang pertama adalah

kelas XA yang kedua adalah kelas XB. Dari SMA N 1 Karangmojo terambil
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yang pertama kelas XC yang kedua adalah kelas XB. Dari SMA N 1 Playen
terambil yang pertama adalah kelas XB yang kedua adalah kelas XC.
E. Teknik Pengumpulan Data

1. Identifikasi Variabel

Untuk keperluan pengumpulan data, dalam penelitian ini terdapat dua buah

Heads Together.
b). Skala Pengukuran: Skala Nominal

Model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together Modifikasi,
dan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together.
c) Indikator: Model pembelajaran yang merupakan kelompok eksperimen |
adalah model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
Modifikasi, dan Model pembelajaran yang merupakan kelompok eksperimen

I adalah model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together.



d).

o1

Simbul: Xjdengani=1, 2.

2). Aktivitas Belajar

a)

Definisi Operasional: Aktivitas belajar adalah rangkaian kegiatan yang
dilakukan siswa dalam mengikuti pembelajaran meliputi bertanya hal

yang belum jelas, mencatat, mendengar, berpikir, membaca, dan segala

kegiatan yang dilakikaianse asimeikisall | kan perubahan perilaku pada

alnya dari tid menjadiftghu atau dari tidak mampu

5"\t ity ;

melakuk@n kegi njad jgg giatan sehingga dapat
e

mening atka@tasi beffljar. ")

S & 0

setengah simpanQan adalah kelompok sedang. Skala
ordinal termasuk skala nominal. Untuk keperluan analisis statistik,
peneliti harus mengubah skala variabel dari variabel interval menjadi
variabel nominal. Misal peneliti ingin meneliti pengaruh aktivitas belajar
terhadap prestasi belajar. Dalam hal ini variabel bebasnya adalah
aktivitas belajar dan variabel terikatnya adalah prestasi belajar. Peneliti
memilih analisis variansi untuk melakukan olah datanya. Karena pada

anasisis variansi, variabel bebas harus berskala nominal, maka aktivitas

belajar yang mula-mula berskala interval harus diubah menjadi variabel
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dengan skala nominal, misal variabel nominal dengan kategorisasi tinggi,
sedang, dan rendah. Tentu saja harus ada aturan untuk menstransformasi
variabel itu, misalnya yang di atas rerata plus setengah simpangan baku
termasuk kategori tinggi, yang di bawah rerata dikurangi setengah

simpangan baku termasuk kategori kurang, dan sisanya pada kategori

Kategori
Tinggi
Sedang
Rendah
c)
d).
X; = Aktivitas belajar tinggi.
X, = Aktivitas belajar sedang.
X3 = Aktivitas belajar rendah. (Budiyono; 2003: 27-28)

b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah prestasi belajar siswa.
1) Definisi Operasional: Prestasi belajar pada penelitian ini adalah hasil belajar
siswa yang dicapai melalui proses belajar mengajar yaitu nilai tes dengan alat
ukur yang telah disediakan pada kompetensi dasar persamaan dan fungsi

kuadrat.
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2) Skala pengukuran: skala interval.

3) Indikator: Nilai tes prestasi belajar matematika pada materi persamaan dan
fungsi kuadrat.

4) Simbul: Y

2. Metode Pengumpulan Data

Salah satu kegiatan g

a.

ini metode dokumen digunaka K _jnengapatkan data tentang siswa dan nilai
NEM SMP. Dokumen tersebut digunakan untuk uji keseimbangan rata-rata.
b. Metode Angket.

Menurut Budiyono (2003: 47). Metode angket adalah cara mengumpulkan
data melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada subyek penelitian,
responden, atau sumber data dan jawabannya diberikan pula secara tertulis. Pada
paenelitian ini angket yang dimaksud adalah angket tentang aktivitas belajar
matematika. Angket berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 item, dengan

alternatif 5 jawaban. Pemberian skor menggunakan skala Likkert, untuk item
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positif jika menjawab A diberi skor 5, B diberi skor 4, C diberi skor 3, D diberi
skor 2 dan E diberi skor 1. Adapun untuk item negatif jika menjawab A diberi
skor 1, B diberi skor 2, C diberi skor 3, D diberi skor 4 dan E diberi skor 5.

c. Metode Tes

Metode tes adalah cara pengumpulan data yang menghadapkan sejumlah

angket selesai dibuat daf diSugffngad@ ormat yang rapi beserta petunjuk

pengisian, langkah selanjutnya diujicobakan kepada responden. Menurut
Budiyono (2003: 55), tujuan uji coba adalah untuk melihat apakah instrumen yang
telah disusun benar-benar valid dan benar-benar reliabel atau tidak. Sebelum
diujicobakan dilakukan analisis terhadap instrumen tes dan angket sebagai
berikut.
a. Analisis Instrumen Tes

Pada penelitian ini instrummen tes yang akan diujicobakan adalah tes

obyektif sebanyak 40 butir soal dengan 5 alternatif jawaban. Instrumen tes untuk
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mengukur prestasi belajar matematika pada materi pokok persamaan dan fungsi
kuadrat sebanyak 40 soal diujicobakan kepada 191 siswa kelas X SMA Negeri |
Wonosari.

1. Uji Validitas Isi

Agar instrumen tes mempunyai validitas isi harus diperhatikan hal-hal

e
harus seimbang eng@k berat bahan yang telaUiajarkan. Tidak diperlukan

Lol

pengetahuan

dengan benar.
biasanya penilaiz
59)

Untuk mengetahui apaka yang digunakan dalam penelitian
ini valid atau tidak, sebelum diujicobakan dikonsultasikan dan divalidasi oleh 3
orang validator, yaitu guru SMA Negeri | Wonosari bidang studi matematika yang
sudah sertifikasi. Butir soal dapat diujicobakan jika kedua validator menyatakan
dapat digunakan. Hasil validasi menyatakan butir soal sesuai dengan Kisi-Kisi

yang dibuat, instrumen tes divalidasi oleh ketiga validator sehingga instrumen tes

dapat digunakan. (Hasil validasi dapat dilihat pada lembar validator Lampiran 2.4)
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2. Menentukan Reliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap (ajeg). Atau seandainya hasilnya berubah-ubah,

perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.

Suatu tes dikataka perkali-kali dengan hasil yang

2la rumus yang digunakan

adalah rumus Cgonbach %tes Dilihan ganda, atau tes

>

LY

S

> sf = jumlah variansi butir

s{ = variansi total

Tes dikatakan reliable jikar;; > 0,7 (Budiyono; 2011: 17-18)
Untuk mengetahui apakah instrumen tes hasil belajar matematika siswa

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang tinggi atau tidak,

dari 40 butir soal yang valid dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha

diperoleh hasil perhitungan indeks reliabilitas tes hasil belajar matematika sebesar

r,= 0,97072864. Sehingga reliabilitas tes termasuk tinggi. Karena nilai indeks



57

r,= 0,9707>0,70 ini berarti instrumen tes hasil belajar reliabel, dan dapat
digunakan untuk mengambil data penelitian. (Perhitungan reliabilitas ujicoba soal
tes hasil belajar matematika siswa selengkapnya disajikan pada Lampiran 2.8.1)

b. Analisis Butir Instrumen Tes

1. Menentukan Tingkat Kesukaran Butir Soal

Keterangan:

P = tingkat kesukaga
N = total (jumlah peserta tes) (Budiyono; 2011: 30)

Nilai maksimum P terjadi jika semua siswa dapat menjawab soal dengan
benar. Nilai minimum P terjadi jika tidak ada seorang siswapun yang dapat
menjawab soal dengan benar.

Sebuah butir mempunyai tingkat kesukaran baik, dalam arti dapat
memberikan distribusi yang menyebar, jika tidak terlalu sukar dan tidak terlalu
mudah. Tidak ada uji signifikansi untuk tingkat kesulitan. Pada instrumen untuk
variabel terikat dituntut mempunyai tingkat kesukaran yang memadai dalam

rangka untuk membuat variansi yang besar pada variabel terikat. Untuk
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memperoleh skor yang menyebar, nilai P harus makin mendekati 0,5. Butir soal
mempunyai tingkat kesukaran baik kriterianya adalah sebagai berikut:
03<P<0,7.

Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal Tes Hasil Belajar Matematika Siswa. Soal

dikatakan baik apabila mempunyai tingkat kesukaran yang memadai artinya tidak

terlalu mudah dan tidak te S aimélitul Ukkan bahwa 0,30<P<0,70.

Lampiran 2.8.2)
ya Beda Butir Soal

Suatu butir soal mempunyai daya pembeda baik jika kelompok siswa pandai
menjawab benar butir soal lebih banyak daripada kelompok siswa tidak pandai.
Daya beda suatu butir soal dapat dipakai untuk membedakan siswa yang pandai
dan tidak pandai. Sebagai tolok ukur pandai atau tidak pandai adalah skor total
dari sekumpulan butir yang dianalisis.

Tidak ada uji signifikansi untuk daya pembeda. Rentangan daya beda adalah

-1< D < 1. Butir soal mempunyai daya pembeda baik jika D > 0,30. Ada beberapa
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cara untuk mengukur daya beda diantaranya adalah Koefisisen Korelasi Biserial

Titik sebagai berikut:

D = Fypis = ny XY - X)QY)
AOY X2 - X)PHY Y2 -3 V)%

keterangan:

Ipwis = koefisien korelasi suatu b

penelitian ini karena memenuhi kriteria yang ditetapkan yaitu butir soal tes dapat
digunakan jika memenuhi daya beda D >0,30. (Rekap uji daya pembeda uji coba
butir soal tes hasil belajar matematika siswa selengkapnya disajikan pada
Lampiran 2.8.3).
3. Berfungsinya Pengecoh Butir Soal

Pengecoh yang baik harus dipilih oleh peserta tes. Untuk menentukan
pengecoh berfungsi atau tidak, biasanya diambil nilai ambang 5%. Artinya, salah
satu syarat agar pengecoh dikatakan berfungsi baik adalah jika pengecoh tersebut

dipilih oleh paling sedikit 5% peserta tes.
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Agar dapat mengecoh peserta tes, maka pengecoh-pengecoh yang ada pada
suatu butir soal harus sama kuat daya tariknya. Suatu pengecoh yang sangat
berbeda dengan pengecoh lainnya tentu saja tidak dianjurkan. Pada mata pelajaran
matematika, pengecoh disusun berdasarkan kesalahan yang mungkin dilakukan

oleh peserta tes.

Kecuali dipilih oleh patiagssed Y0 |J g tes, pengecoh yang baik harus

lebih mengecoh kelo aﬁbﬁ%kelom < atas. Artinya, peserta tes

agoh tef%ebih bamyak dari pada peserta
-
anéwarka untuk melakukan

Salah

c. Analisis Butir Instrumen Angke
Pada penelitian ini instrumen angket yang akan diujicobakan berbentuk
obyektif sebanyak 30 butir soal dengan 5 alternatif jawaban. Instrumen angket
aktivitas belajar siswa sebanyak 30 item pernyataan diujicobakan kepada 191
siswa kelas X SMA Negeri | Wonosari.
1. Validitas Isi

Untuk menilai apakah suatu angket instrumen mempunyai validitas yang

tinggi atau tidak, biasanya dilakukan dengan expert judgment (Budiyono;2003:
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59). Jadi dalam penelitian untuk menilai apakah suatu angket valid maka penilaian
dilakukan oleh pakar/validator.

Sebelum angket sikap percaya diri diujicobakan, terlebih dahulu divalidasi
dan dikonsultasikan kepada 3 orang validator terdiri dari tenaga pengajar untuk

mengetahui apakah instrumen angket sudah sesuai dengan Kkisi-kisi yang

sesuai dengan kisi-kisi yang dib am' Emen aggket divalidasi oleh ketiga

validator sehingge i | gketgslgpat %ﬂ. Seflingga 30 butir angket

valida@i isi ini,ﬂ ka instrumen angket dapat

sama, tidak ada butir-butif ya arah. Ini berarti, semua butir dalam
suatu angket harus saling konsisten satu sama lain. Hal yang demikian ini
menunjukkan bahwa semua butir mempunyai dimensi yang sama. Yang dianggap
sebagai arah adalah skor total dari sejumlah butir yang dianalisis. Diperlukan
indeks konsistensi internal (validitas butir, tetapi ini bukan validitas angket).
Ukuran konsistensi internal suatu butir angket adalah korelasi ryhis antara

skor butir angket dengan skor total. Tidak ada uji signifikansi untuk ukuran

konsistensi internal. Pada umumnya, suatu butir angket disebut mempunyai
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konsistensi internal yang baik jika rynis > 0,30. Pada tes, konsistensi internal suatu
butir soal berfungsi sebagai daya pembeda.

Konsistensi internal menunjukkan adanya korelasi positif antara masing-
masing butir angket tersebut. Artinya butir-butir tersebut harus mengukur hal

yang menunjukkan kecenderungan yang sama. Untuk menghitung digunakan

rumus koefisien korelasi _bisei aya pembeda suatu butir dicari

keterangan:
D = rppis = koefisig
n = cacah subyek
X = skor butir item ke-i (d8
Y = skor total
Butir soal angket dipakai jika rpsis > 0,3 (Budiyono; 2011: 32-34)
Uji Konsistensi Internal. Hasil ujicoba instrumen angket aktivitas siswa
terhadap pelajaran matematika yang terdiri dari 30 item pernyataan dapat
digunakan karena mempunyai nilai indeks konsistensi internal untuk tiap item
angket rypis>0,30 yaitu berkisar antara 0,53 sampai dengan 0,83. (Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2.14)
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3. Uji Reliabilitas
Instrumen disebut reliabel jika menghasilkan skor yang konsisten.
Instrumen disebut reliabel jika menghasilkan skor dengan kesalahan yang kecil.
Ada berbagai macam cara untuk mengestimasi koefisien reliabilitas, misalnya
rumus Cronbach Alpha atau rumus Kuder-Richardson (KR). Jika koefisien

reliabilitas disebut ry; makaesiieiake i Akuikaimegl, sionifikansi untuk ry, tetapi

ditentukan nilai ambang ri1. Blasanya digunakan nilai 0.70
sebagai ambang Batas. | jikar;; >0,70
e
Suatu angket q@an rel ebutidiujikan berkali-kali

keterangan:

ri1 = reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir pertanyaan

ZSf = jumlah variansi butir, s’ = variansi total (Budiyono; 2011: 17-18)
Uji Reliabilitas. Uji reliabilitas angket digunakan untuk mengetahui indeks

reliabilitasnya. Hasil perhitungan terhadap 30 item angket dengan menggunakan

rumus Cronbach Alpha diperoleh indeks reliabilitas r,= 0,9702 dan instrumen

dikatakan baik. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2.15)
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian ini menggunakan anava dua jalan 2 x 3 dengan sel
tak sama. Kedua faktor yang digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan
efek baris, efek kolom, dan kombinasi efek baris dan efek kolom terhadap prestasi

belajar adalah faktor A (model pembelajaran) dan faktor B (aktivitas belajar).

Teknik analisis data ini dl : ' meiagwl keempat hipotesis yang telah

iat dar%lakuan :

4

a. Hipotesis
Ho: 1= M2 (kedua k 5 populasi yang berkemampuan
sama)
Hi: w1 # M2 (kedua kelompok tidak berasal dari dua populasi yang
berkemampuan sama)

b. Taraf signifikansi: o = 0,05

c. Statistik uji:

(X1 —X2)-d (g 1~ 2)
s |1, 1
"\n, n,

dengan



65

Sz — (nl_]-)s12 +(n2 _1)522
F n,+n, -2

Keterangan:

X1 = mean dari kelompok eksperimen model Numbered Heads Together

Modifikasi

X = mean dari kelogaaakeiee sedsiNeiigered Heads Together

s2 = variansi g ' | pbered Heads Together

ny = ban i ! i umbered Heads Together

Ny = banyak ak hbewet Heads Together
do = 0 (sebab tidak cRkidRtakadlelisi @ s; = variansi gabungan
Daerah Kritis

DK={tjt<-t_  ataut>t_ }
(E'v) (E'v)

Keputusan uji

Ho ditolak jika t,, € DK

Ho diterima jika t,,, ¢ DK (Budiyono; 2009: 151)
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2. Uji Prasyarat Anava
a. Uji Normalitas
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi, syarat
agar teknik analisis variansi dapat diterapkan adalah dipenuhinya sifat normalitas

pada distribusi populasi. Untuk menguji apakah data yang diperoleh berasal dari

populasi berdistribusi norme aigunakan uji normalitas. Dalam

penelitian ini uji normalitas yang di m@dalah
e LW @

1. Hipotesis

tode Lilliefors.

S(xi) = proporsi cacah Z< z;terhadap seluruh z; dengan z; = Xi =X
S

4. Daerah krtitis
DK = {L|L > L } dengan n adalah ukuran sampel
5. Keputusan uji
Ho ditolak jika harga statistik uji terletak pada daerah kritis
Ho diterima jika harga statistik uji tidak terletak pada daerah kritis

( Budiyono; 2009:170 — 172)
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b. Uji Homogenitas Variansi

Selain uji normalitas dalam teknik analisis variansi disyaratkan pula uji
homogenitas. Uji homogenitas variansi digunakan untuk mengetahui apakah
variansi-variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak. Populasi yang

mempunyai variansi sama disebut populasi-populasi yang homogen. Pada

(variansi-variansi

Dimana:

b adalah nilai dari variabel random B yang mempunyai distribusi Bartlett

s; adalah variansi gabungan

N adalah banyaknya siswa

k adalah banyaknya populasi
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4. Daerah krtitis:
DK = {b | b < bk(a;nl,nzl,na,....,nk)}

dengan

(sifat normalitas populasi). (iv) Populasi-populasi bervariansi sama (sifat
homogenitas populasi). Pengujian hipotesis digunakan anava dua jalan 2 x 3
dengan frekuensi sel tak sama.

a. Metode
X =u+a; + B +(af); + &y
Xijx = data amatan ke-k yang dikenai faktor A (model pembelajaran) ke-i dan

faktor B (tingkat aktivitas belajar) ke-j.

M = besar rerata dari seluruh data amatan (pada populasi).
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a;= (u, — ) = efek factor A baris ke -i pada variabel terikat.
B; = (u; — p) = efek factor B kolom ke-j pada variabel terikat.

(aB)y= my—(u +a; + B;) = kombinasi efek faktor A baris ke-i dan

faktor B kolom ke-j pada variabel terikat.

3 = aktivitas belajar rendah

k=1,2,..., njj; dengan n;; = banyaknya data amatan pada sel-ij.
b. Prosedur
1) Hipotesis
Hoa: ;= 0 untuk setiap i = 1, 2 artinya tidak ada perbedaan efek antar baris
terhadap variabel terikat.
Hia: o;# 0 untuk setiap i = 1, 2 artinya ada perbedaan efek antar baris

terhadap variabel terikat.
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Hos: j= 0 untuk setiap j = 1, 2, 3 artinya tidak ada perbedaan efek antar
kolom terhadap variabel terikat.

Hig: paling sedikit ada /3 jyang tidak nol artinya ada perbedaan efek antar
kolom terhadap variabel terikat.

Hoas: (@)= 0 untuk setiap = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 artinya tidak ada

interaksi/ peng

a
Cl

ruh baris dan kolomgsterhadap

Aktivitas Aktivitas

Faktor A Sedang (B,) | Rendah (B3)
Model NHTM (A]_) A1B1 AB> AB3
Model NHT (Az) AoB; AsB, AsB3
_ Pq
n, = 1 R 1 L 1 adalah rerata harmonik frekuensi seluruh sel
nl r.]2 r.]h
GZ
1 = E dengan G adalah jumlah rerata semua sel
@ = XSS
2
3 = Zi dengan B;j adalah jumlah rerata pada kolom ke-j

7 P




2
4) Z% dengan A; adalah jumlah rerata pada baris ke-i

—2
(5) ZABij
1)
b. Jumlah kuadrat

JKA=n, {(3)-(1)

dk AB = (p-1)(q-1)
dk T=N-1
dk G=N-pq

d. Rataan kuadrat

RKA = JKA
dkA

RKB = ﬁ’ RKAB = M’ RKG = &
dkB dkAB dkG

RKA _ _ RKB _ _ RKAB
Fo y Fap= ————

Fa= ==
RKG RKG

" RKG'
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3) Daerah Kritis
Daerah kritis untuk Fo = { F| F > Fy p_ 1N pg}
Daerah kritis untuk Fy = { F|F > Fy; q— 1N pq}
Daerah kritis untuk Fap = { FIF > Fy: - 1)(q- 1N - pa}

4) Keputusan Uji: Hy ditolak apabila harga stafistik uji yang bersesuaian

Sumber Varie

Baris (A)

Kolom (B

Interaksi (A

Galat

Total

4. Uji Lanjut Pasca Anava

Jika hasil analisis variansi tersebut menunjukkan hipotesis nolnya ditolak,
maka dilakukan uji lanjut pasca anava dengan metode Scheffe. Tujuan utama dari
uji lanjut pasca anava untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan baris,
setiap pasangan kolom dan setiap pasangan sel. Prosedur uji lanjut pasca anava
dengan matode Scheffe adalah sebagai berikut: Mengidentifikasi semua pasangan
komparasi rerata. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi

tersebut. Mencari harga statistic uji F dengan rumus sebagai berikut:
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a) Komparasi Rataan Antar Baris ke-i dan ke-j: (Tidak dilakukan karena hanya

ada 2 baris).
EVARY
Fis (X, 1XJ.)1
RKG(—+—)
n n

b)

DK ={F|F > (pq - 1)Fu;pq-1.N-pa}

d) Komparasi Rataan Antar Sel Pada Baris yang sama (antar sel-ij dan sel-ik):

(Xii — X «)?

RKG(i+i)

ij ik

Fij-ik =

DK ={F|F > (pq - 1)Fupq- 1, N-po} (Budiyono, 2009:215-217)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Data pada penelitian ini meliputi data dari data tes hasil belajar matematika

aWﬁa—data tallsebut di atas.

pokok persamaan dan fungsi k

meliputi Mean ( X ), Median (Me), Modus (Mo) dan ukuran penyebaran dispersi
yang meliputi jangkauan (R), dan standar deviasi (s) dapat dilihat dalam Tabel
deskripsi data skor hasil belajar matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol
berikut.

Tabel 4.1 Data Skor Hasil Belajar Matematika Kelas NHTM dan NHT

Kelas Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Dispersi
Mean | Me Mo Skor min | Skormaks | R S
NHTM 71,57 73 75, 95 35 98 63 | 16,18
NHT 59,65 | 60 60 35 99 64 | 14,54
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(Perhitungan ukuran tendensi sentral dan ukuran dispersi skor hasil belajar
matematika siswa selengkapnya disajikan pada Lampiran 4.2)
2. Data Skor Angket Aktivitas Siswa
Data tentang aktivitas siswa diperoleh dari skor angket Aktivitas. Obyek

penelitian dikatagorikan ke dalam aktivitas tinggi, aktivitas sedang dan aktivitas

Interva 2 | Indikator

Skor > 138,39 Tinggi
126,97 <skor<138,39 32 Sedang
Skor < 126,97 25 32 Rendah

Berdasarkan data yang telah terkumpul pada kelompok eksperimen (NHTM)
terdapat 31 siswa memiliki aktivitas tinggi, 32 siswa memiliks aktivitas sedang
dan 25 siswa memiliki aktifitas rendah. Sedangkan pada kelompok kontrol (NHT)
terdapat 24 siswa aktivitas tinggi, 32 siswa aktivitas sedang dan 32 siswa aktivitas
rendah. (perhitungan skor aktivitas siswa selengkapnya disajikan pada Lampiran

4.3)
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Pada tes hasil belajar matematika menurut masing-masing aktivitas siswa

diperoleh ukuran tendensi central dan ukuran dispersinya sebagaimana pada Tabel

berikut:
Tabel 4.3 Data Aktivitas Siswa dan Hasil Belajar Matematika
Aktivitas Belajar
Kelas Ekspegi elas Eksperimen Il (NHT)
Sedang | Rendah
N 32 32
Maks 95 75
Min 40 35
X 2020 1683
Mean 63,13 52,59
Modus 48 35
Median 66, 63 55
Range 32 58 50 54 55 40
s 9,87 12,88 15,65 14,21 13,98 12,90

B. Uji Keseimbangan

Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui apakah populasi mempunyai

kemampuan awal sama. Kemampuan awal dalam penelitian ini diambil dari Nilai

Ebtanas Murni (NEM) SMP tahun pelajaran 2010/2011untuk mata pelajaran

matematika. Uji keseimbangan dilakukan dengan uji t, kemudian dilakukan uji
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normalitas dan uji homogenitas variansi kemampuan awal siswa pada sampel
yang akan diberikan perlakuan.
Uji keseimbangan (kesamaan rata-rata) dengan menggunakan uji t diperoleh

tons = 1,22 dengan DK= {t|t < - 1,96 atau t > 1,96}, sehingga dapat disimpulkan

bahwa kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il mempunyai rata-rata

kelas akeperimen Il (NHT) disajikan dalam Tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Awal

Uji Normalitas Lobs Los:n Keputusan Kesimpulan
Kelas NHTM 0,0765 0,0944 Ho tidak ditolak | Normal
Kelas NHT 0,0503 0,0944 Ho tidak ditolak | Normal
Aktivitas Tinggi 0,0602 0,1195 Ho tidak ditolak | Normal
Aktivitas Sedang 0,0781 0,1108 Ho tidak ditolak | Normal
Aktivitas Rendah | 0,1086 0,1173 Ho tidak ditolak | Normal
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Lgps < Lianer, dengan kata lain
Los ¢ DK. Sehingga Ho tidak ditolak. Ini menyatakan masing-masing sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. (perhitungan selengkapnya
disajikan pada Lampiran 5.2)

Dalam penelitian ini uji normalitas yang dilakukan yaitu uji nornalitas hasil

matematika |_normalitas hasil belajar
matematika siswe I\l ji alitas hasil belajar
matematika si Vi , litas hasil belajar

matematika i hh. ji alitas skor hasil

Eksperimen

Uji Normalitas L , Kesimpulan
Kelas NHTM 0,0532 0,0944 Ho tidak ditolak | Normal
Kelas NHT 0,0836 0,0944 Ho tidak ditolak | Normal
Aktivitas Tinggi | 0,0825 0,1195 Ho tidak ditolak | Normal
Aktivitas Sedang | 0,0818 0,1108 Ho tidak ditolak | Normal
Aktivitas Rendah | 0,1019 0,1173 Ho tidak ditolak | Normal

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Lgps < Lianer, dengan kata lain

Los €DK, sehingga Hy tidak ditolak. Kelas NHTM, Kelas NHT, Aktivitas
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Tinggi, Aktivitas Sedang dan Aktivitas Rendah keputusannya Hy tidak dtolak,
artinya sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. (Perhitungan uji
normalitas selengkapnya disajikan pada Lampiran 5.3).

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari

adalah uji Bartlet. Pada penelitia i%mﬁua kali_uji homogenitas yaitu antar

baris dan antar k@lom. omQ@enitas iihat pagia Tabel berikut.

Sumber Kesimpulan
Model Pembelajéran - At Homogen
Aktivitas Siswa 1 tidalglli Homogen
m
Pada Tabel 4.6 di atas tarfgeK% b DK ={b[b<Db,,. . n..ntdengan

kata lain bops ¢ DK sehingga model pembelajaran dan aktivitas keputusan Hg
tidak ditolak artinya kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen.
(perhitungan uji homogenitas selengkapnya disajikan pada Lampiran 5.4)

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Data Prestasi Belajar

Sumber k Bobs bk Keputusan Kesimpulan

Model Pembelajaran 2 0,994 | 0,976 | Hotidak ditolak | Homogen

Aktivitas Belajar 3 0,993 | 0,962 | Hytidak ditolak | Homogen
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Pada Tabel 4.7 di atas tampak bops > bk, DK = {b|b <b n}dengan

K (50, s
kata lain bops ¢ DK sehingga model pembelajaran dan aktivitas keputusan Hy
tidak dtolak artinya kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen.
(perhitungan uji homogenitas selengkapnya disajikan pada Lampiran 5.5)

D. Hasil Pengujian Hipotesis

1. Analisig

Hasil perhituagan®anatisi i i 8ndai sel tak sama disajikan

Tabel 4.8 Randgkuman [ ) : gl Tak Sama

Sumber Keputusan Uji

Model Pem (A) Hoa ditolak
Aktivitas Bel (B) Hog ditolak
Interaksi (AB) 2097,219 , 5,98 | 3,00 | Hoag ditolak
Galat (G) 29804,990 | 170 | 175,323

Total 46158,592 | 175

Berarti kesimpulannya adalah sebagai berikut:

a. F, = 29,35 dan Fegpe = 3,84 ternyata F, > Fpe Sehingga F,e DK. Dengan
demikian, Hoa ditolak. Artinya siswa yang diberikan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together

Modifikasi dengan siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan model
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pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together tidak mempunyai prestasi
belajar yang sama, pada materi persamaan dan fungsi kuadrat.

b. Fy = 25,98 dan Fype = 3,00 ternyata F, > Fipe Sehingga Fpe DK. Dengan
demikian, Hog ditolak. Artinya pada siswa yang mempunyai aktivitas belajar

tinggi, sedang dan rendah tidak semuanya mempunyai prestasi belajar yang

kesimpulannya dapat diturjukkaggmel an marginalnya (rataan barisnya).

Tabel 4.9 Rataan Antar Sel dan Rataan Marginalnya

Model Aktivitas Siswa Rataan
Tinggi Sedang Rendah Marginal
Kelas NHTM 84,77 66,94 61,12 71,57
Kelas NHT 64,42 63,13 52,59 59,65
Rataan Marginal 75,89 65,03 56,33

Catatan: yang dimaksud rataan marginal pada baris pertama adalah rataan dari

seluruh data pada baris pertama.
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a. Hoa ditolak artinya terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang
diberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together Modifikasi dengan siswa yang diberikan

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads

Together pada kompetensi dasar persamaan dan fungsi kuadrat. Tetapi tidak

b. Hos ditolak artinya terdapa

mempunyai aktivitas tinggi, sedang maupun rendah. Perlu dilakukan uji
komparasi ganda pasca anava antar kolom karena variabel bebasnya lebih dari
dua kolom.

Rangkuman hasil analisis komparasi ganda antar kolom disajikan pada

Tabel 4.10 dan hasil perhitungannya disajikan pada Lampiran 5.7.



83

Tabel 4.10 Rangkuman Uji Komparasi Ganda Antar Kolom

No | Komparasi Fobs Ftabel Keputusan Uji
1. L1 VS L2 19,898 6,00 Ho ditolak
2. LL.1VS .3 61,083 6,00 Ho ditolak
3. .2 VS 1.3 13,016 6,00 H, ditolak

Keterangan: |i.; ad

ﬂ%un fvakaly itas tinggi
dalahdgta siswgg¥ar j aktivife
¥ adala

tinggi dengan prestasi belajar pada siswa yang mempunyai aktivitas rendah.

3. Terdapat perbedaan prestasi belajar pada siswa yang mempunyai aktivitas
sedang dengan prestasi belajar pada siswa yang mempunyai aktivitas rendah.

c. Hoag ditolak artinya terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran
dan aktivitas belajar pada kompetensi dasar persamaan dan fungsi kuadrat.
Perlu dilakukan uji komparasi ganda pasca anava antar sel. Hasil analisis

Komparasi ganda antar sel disajikan pada tabel berikut:



Tabel 4.11 Rangkuman Uji Komparasi Ganda Antar Sel
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No Komparasi Fobs Ftabel Keputusan Uji
1. | parvs pog 31,95207 | 11,05 | Ho ditolak
2. | p12VS u22 1,324737 | 11,05 | Ho tidak ditolak
3. | H13VS 23 5,824693 | 11,05 | Hy tidak ditolak

Ho ditolak

;) ditolak

Hgatidak ditolak

Berdasarkan dari tabel di atas disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberikan pembelajaran

menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together

Modifikasi dengan siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan model

pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together pada kompetensi dasar

persamaan dan fungsi kuadrat pada kelompok siswa yang mempunyai aktivitas

belajar tinggi.

2. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberikan

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
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Together Modifikasi dengan siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together pada kompetensi
dasar persamaan dan fungsi kuadrat pada kelompok siswa yang mempunyai
aktivitas belajar sedang.

. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberkan

jaka) kooperatif Numbered Heads

Together Modifikagk dengan sis Wﬁberika mbelajaran menggunakan
-
- M i % ather pada kompetensi
e
@ngsi ;

a yang mempunyai

empunyai aktivitas

belajar sedang pada

belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah pada
pembelajaran Numbered Heads Together Modifikasi.

. Tidak terdapat perbedaan pretasi belajar antara siswa yang mempunyai
aktivitas belajar sedang dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar
rendah pada pembelajaran Numbered Heads Together Modifikasi.

. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai
aktivitas belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang

pada pembelajaran Numbered Heads Together.
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8. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai
aktivitas belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah
pada pembelajaran Numbered Heads Together.

9. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai

aktivitas belajar sedang dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah

tak sama diperoleh F,= 29,35, Fiune = 3,84 dan F; > Fipe Sehingga F, anggota
Daerah Kritis maka Hoa ditolak artinya terdapat perbedaan prestasi belajar antara
siswa yang diberikan pembelajaran menggunaan model pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together Modifikasi dengan siswa yang diberikan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together pada
materi pokok persamaan dan fungsi kuadrat.

Walaupun Hoa ditolak tetapi variabel model pembelajaran hanya terdiri dari

dua tipe yaitu Numbered Heads Together Modifikasi dan Numbered Heads
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Together maka tidak dilakukan uji lanjut pasca anava dan disimpulkan terdapat
perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberikan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together Modifikasi dan
Numbered Heads Together hanya dengan melihat rataan marginalnya. Karena

rataan marginal model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together

Modifikasi adalah 71,57 _dai 4n0del pembelajaran kooperatif

her adalah kaa dap

Numbered Heads Tog at diambil kesimpulan bahwa

prestasi belajar lajaran Wmenggunaan model
pembelajaran

dibandingkar

menggunakan

pembelajaran sama-sama lebih banyak melibatkan siswa dalam menyelesaikan
soal, siswa dituntut bertanggung jawab secara pribadi maupun kelompok dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru.
2. Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah: Siswa yang mempunyai aktivitas
belajar lebih tinggi mempunyai prestasi belajar lebih baik dari pada siswa yang

mempunyai aktivitas belajar lebih rendah.
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Hal ini dapat dijabarkan sebagai berikut: prestasi belajar siswa yang
mempunyai aktivitas belajar tinggi lebih baik jika dibandingkan dengan prestasi
belajar siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang, prestasi belajar siswa
yang mempunyai aktivitas belajar tinggi lebih baik jika dibandingkan dengan

prestasi belajar siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah, dan prestasi

R pada

prestasi belajar dilihat % @etens dasar persamaan dan

fungsi kuadrat. Karena H*diota an Uji lanjit pasca anava.

diperoleh kesimpulan sebagai D8
a. F1,=19,898e DK
Pada uji komparasi ganda antara kolom 1 dan 2 diperoleh bahwa Fi., =
19,898 dan Fipe = 6,00 ternyata Fi, > Fuape Sehingga Fi,e DK dengan
demikian Hy ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan prestasi belajar antara
siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi dengan aktivitas belajar sedang.
Dengan melihat rataan marginal masing-masing pada Tabel 4.9 yaitu rata-rata
prestasi belajar pada siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi = 75,89 dan

rata-rata prestasi belajar pada siswa yang memiliki aktivitas belajar sedang =
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65,03 sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dengan aktivitas belajar tinggi
mempunyai prestasi belajar lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
mempunyai aktivitas belajar sedang.

. F1.3=61,083e DK

Pada uji komparasi ganda antara kolom 1 dan 3 diperoleh bahwa Fi.3 =

61,083 dan Fupe = 6,00 teiye o, Sehingoa Fi.3 €DK dengan

demikian Hy ditola lﬁbﬁ%pat per daan prestasi belajar antara
siswa yang m ngan aktivitas belajar rendah.
Dengan melifat r | 4.9 yaitu rata-rata
prestasi b g rbwil <@ aktiyi elajagtinggi = 75,89 dan

. F23=13,016e DK

Pada uji komparasi ganda antara kolom 2 dan 3 diperoleh bahwa F,.3 =
13,016 dan Fipe = 6,00 ternyata Fo3 > Fpe Sehingga Fo.3e DK dengan
demikian Hy ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan prestasi belajar antara
siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang dengan aktivitas belajar
rendah. Dengan melihat rataan marginal masing-masing pada Tabel 4.9 yaitu
rata-rata prestasi belajar pada siswa yang memiliki aktivitas belajar sedang =

65,03 dan rata-rata prestasi belajar pada siswa yang memiliki aktivitas belajar



90

rendah = 56,33 sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dengan aktivitas
belajar sedang mempunyai hasil belajar lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang mempunyai aktivitas belajar rendah.
Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan prestasi belajar ditinjau dari
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan melihat rataan

marginal masing-masing_digeie iswa yang memiliki aktivitas

belajar tinggi prestas )ada siswa yang memiliki
aktivitas belajar Sedang ng memiliki aktivitas belajar
sedang prestasi ik dag yang memiliki aktivitas
belajar rend n oat n bahwa siswalfyang mempunyai

aktivitas belaja Iebih% Phupyal prestasi®Belajar lebih baik dari pada

demikian semakin tinggi aktivitas belajarnya, prestasi belajar juga semakin baik.
Jadi siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi, besar kemungkinan akan
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dibanding dengan siswa yang
mempunyai aktivitas belajar sedang maupun rendah, dan siswa yang mempunyai
aktivitas belajar sedang, besar kemungkinan akan mempunyai prestasi belajar

yang lebih baik dibanding dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah.
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3. Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah: Siswa yang mempunyai aktivitas
belajar tinggi, prestasi belajar siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan

model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together Modifikasi lebih baik

jika dibandingkan dengan prestasi belajar siswa yang diberikan pembelajaran

pembelajaran dengan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar siswa pada materi
persamaan dan fungsi kuadrat.
Selanjutnya dari uji lanjut pasca anava diperoleh DK = {F|F >11,05} dan
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
a. Ho; ditolak karena Fops = 31,95207 > 11,05 = Fper, hal ini berarti terdapat
perbedaan rataan antara py; dengan pp;. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pada siswa dengan aktivitas belajar tinggi, siswa yang diberikan pembelajaran

menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together



92

Modifikasi mempunyai prestasi belajar lebih baik dibanding dengan siswa
yang diberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together.

b. Ho, tidak ditolak karena Fops = 1,324737 < 11,05 = Fyper, hal ini berarti tidak

terdapat perbedaan rataan antara . dengan . Sehingga dapat disimpulkan

bahwa pada siswa dggagamme elajaimscdang, siswa yang diberikan

pembelajaran menggu Wﬁlajara

pstasi

goperatif Numbered Heads

sama Baiknya dengan siswa

Together Modifikasi mempunyai prestasi belajar sama baiknya dengan siswa
yang diberikan pembelajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together.

Kesimpulannya adalah prestasi belajar dilihat dari aktivitas belajar siswa,
maka pada siswa dengan aktvitas belajar tinggi prestasi belajar pada siswa yang
diberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered Heads
Together Modifikasi lebih baik dari pada hasil belajar pada siswa yang diberikan

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together.
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Pada siswa dengan aktvitas belajar sedang dan rendah prestasi belajar pada siswa
yang diberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered
Heads Together Modifikasi sama baiknya dengan hasil belajar pada siswa yang
diberikan pembalajaran menggunakan model pembelajaran Numbered Heads

Together.

Hipotesis ketiga terU

mempunyai akivitas belajar tinggi yang selalu tekun belajar, tidak mudah putus
asa dan berusaha mencapai prestasi belajar sebaik mungkin.

Sehingga siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi, prestasi belajar
siswa yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together Modifikasi lebih baik jika dibandingkan
dengan prestasi belajar siswa yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
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Tetapi model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
Modifikasi sama baiknya dengan model pembelajaran kooperatif Numbered
Heads Together, jika diterapkan pada siswa yang mempunyai akivitas belajar
sedang maupun rendah karena mereka sama-sama kurang tekun belajar, mudah

putus asa dan kurang berusaha mencapai prestasi belajar sebaik mungkin.

Sehingga siswa yangeie belajar sedang dan rendah,

prestasi belajar siswa ang diberi Wmajaran dengan menggunakan model
pembelajaran ko [ ered gegads %r Moglifikasi sama baiknya

dengan prestasi ela' I an pembﬁ ran @engan menggunakan

Heads Together Modifikasi, siswa yang mempunyai aktivitas
belajar tinggi lebih baik dari pada siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang
dan rendah, prestasi belajar siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang sama
baiknya dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah. Siswa yang
diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together, prestasi belajar siswa yang mempunyai aktivitas
belajar tinggi sama baiknya dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar

sedang , prestasi belajar siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi lebih baik

dari pada siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah, prestasi belajar siswa
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yang mempunyai aktivitas belajar sedang lebih baik dari pada siswa yang
mempunyai aktivitas belajar rendah.

Dari hasil perhitungan anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh F,, =
5,98 > 3,00 = Fupe, Sehingga Fy anggota Daerah Kritis. Karena F,, anggota

Daerah Kritis maka Hoag ditolak berarti terdapat interaksi antara model

pembelajaran dengan akii

pada materi pokok pers maan dan %Wrat
Selanjutnyz darl u pasgema

padlapyasil belajar matematika siswa

marginal  dapat

aktivitas belajar tinggi memp 81 belajar lebih baik dari pada siswa
yang mempunyai aktivitas belajar sedang.

b. Hos ditolak F, = 44,15052 > 11,05 = Fper. Hal ini berarti terdapat perbedaan

rataan antara pj;; dengan pi;3. Dengan melihat rataan marginal  dapat
disimpulkan pada siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together Modifikasi, siswa dengan
aktivitas belajar tinggi mempunyai prestasi belajar lebih baik dari pada siswa

yang mempunyai aktivitas belajar rendah.
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C. Hos tidak ditolak Fops = 2,711571 < 11,05 = Fape. Hal ini berarti tidak terdapat
perbedaan rataan antara pj, dengan pi3. Tanpa melihat rataan marginal dapat
disimpulkan pada siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together Modifikasi, siswa dengan

aktivitas belajar sedang mempunyai prestasi belajar sama baiknya dengan

perbedaan rataan antara pi; 0

disimpulkan pada siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together, siswa dengan aktivitas
belajar tinggi mempunyai prestasi belajar sama baiknya dengan siswa yang
mempunyai aktivitas belajar rendah.

f. Hog tidak ditolak Fops = 10,13821 < 11,05 = Fape. Hal ini berarti tiadak terdapat
perbedaan rataan antara p, dengan 3. Tanpa melihat rataan marginal dapat
disimpulkan pada siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan model

pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together, siswa dengan aktivitas



97

belajar sedang mempunyai prestasi belajar sama baiknya dengan siswa yang
mempunyai aktivitas belajar rendah.

Kesimpulannya adalah prestasi belajar dilihat dari penggunaan masing-

masing model pembelajaran, maka pada siswa yang diberikan pembelajaran

menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together Modifikasi prestasi

belajar siswa yang memiliki iiaggl lebih baik dari pada prestasi

|I|k| aktivi

belajar siswa yang me sedangmaupun rendah, dan prestasi

sedang dan rendah mereka samasg aRg tekun belajar, mudah putus asa dan
kurang berusaha mencapai prestasi belajar sebaik mungkin. Sehingga pada siswa
yang diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif Numbered
Heads Together Modifikasi, siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi
mempunyai prestasi belajar lebih baik dari pada siswa yang mempunyai aktivitas
belajar sedang dan rendah, siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang

mempunyai prestasi belajar sama baiknya dengan siswa yang mempunyai

aktivitas belajar rendah.



98

Siswa yang mempunyai akivitas belajar tinggi, sedang, dan rendah mereka
sama-sama dituntut bertanggung jawab secara pribadi maupun kelompok untuk
dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Sehingga pada siswa yang

diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads

Together, siswa yang mempunyai akivitas belajar tinggi prestasi belajarnya sama

sudah diambil dari sekolah dengan predikat tinggi, sedang dan rendah.

2. Metode pembelajaran dalam penelitian ini terbatas pada metode pembelajaran
Numbered Heads Together Modifikasi dan metode pembelajaran Numbered
Heads Together sehingga mengabaikan metode pembelajaran yang lain. Ada
kemungkinan metode pembelajaran lain dapat lebih meningkatkan pretasi
belajar matematika pada materi persamaan dan pertidaksamaan kuadrat.

3. Pelaksanaan eksperimen dalam penelitian ini mengalami keterbatasan, karena

peneliti hanya dapat mengajar satu pertemuan saja pada masing-masing
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sekolah sampel dan pada masing-masing metode pembelajaran Numbered
Heads Together Modifikasi dan metode pembelajaran Numbered Heads
Together. Sedangkan pada tujuh pertemuan yang lain, peneliti meminta

bantuan rekan guru untuk mengajar. Dalam hal ini peneliti menjelaskan dan

memberikan semua perangkat pembelajaran kepada guru yang membantu
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian teori dan hasil analisis serta mengacu pada perumusan

masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Prestasi- diberikan pembelajaran  dengan

menggunaka dai ko%Num red Heads Together
Modifikasi eblhﬁjlka diffandind®en deng restasi belajar pada siswa
engaé@n godel pembelajaran

'y

mempunyai aktivitas belajar tinggi lebih baik jika dibandingkan dengan
prestasi belajar siswa yang memiliki aktivitas belajar sedang. Prestasi belajar
siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi lebih baik jika dibandingkan
dengan prestasi belajar siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah. Prestasi
belajar siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang lebih baik jika
dibandingkan dengan prestasi belajar siswa yang memiliki aktivitas belajar

rendah.
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3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan aktivitas belajar terhadap
prestasi belajar pada kompetensi dasar persamaan dan fungsi kuadrat. Hal ini
dapat dijabarkan sebagai berikut: Pada siswa yang mempunyai aktvitas
belajar tinggi prestasi belajar pada siswa yang diberikan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together

Modifikasi lebih baik

dapat dijabarkan sebagai berikut: Pada siswa yang diberika pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
Modifikasi, siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi mempunyai
prestasi belajar lebih baik dari pada siswa yang mempunyai aktivitas belajar
sedang maupun rendah. Siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang
mempunyai prestasi belajar sama baiknya dengan siswa yang mempunyai
aktivitas belajar rendah. Pada siswa yang diberikan pembelajaran

menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together,
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siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi mempunyai prestasi belajar
sama baiknya dengan siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang
maupun rendah.

B. Implikasi

1. Implikasi Teoritis

kepada pembelajaran i atematlka ewmada pepingkatan pemahaman siswa

dalam mengikuti pemb matgs tlka%naka model pembelajaran

kedua model pembelajaran kooperatif tersebut pada pembelajaran matematika.

Faktor lain yang dapat menentukan prestasi belajar siswa adalah faktor dari
diri siswa. Penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas belajar siswa
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, sehingga dapat digunakan sebagai

pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran.
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2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan khususnya bagi guru
dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Guru dapat memilih model
peembelajaran yang lebih efektif dan efisien sesuai dengan materi pokok yang
akan diajarkan. Penelitian ini memberikan masukan kepada guru agar dapat

memperbaiki pembelajarg AUSHS /Ambagimgll SMA  dengan alternatif

pembelajaran matema

Together.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian, maka saran-saran yang
dapat diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
a. Hendaknya siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together Modifikasi.

Karena pada siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi mempunyai
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prestasi belajar lebih baik dari pada siswa yang mempunyai aktivitas belajar
sedang maupun rendah. Siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang
mempunyai prestasi belajar sama baiknya dengan siswa yang mempunyai
aktivitas belajar rendah.

Hendaknya siswa selalu kompak dan bisa bekerja sama dalam belajar

kelompok serta tida a kesulitan dalam memahami

Guru hendaknya meg e I ooperatif Numbered Heads
Together Modifikasi karena'mode¥pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together Modifikasi merupakan modifikasi dari model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together. Memodifikasi model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together adalah untuk memodifikasi sintaks/
tahapan atau beberapa bagian dari suatu langkah dengan tujuan untuk
memperbaiki agar sintaks/tahapan yang ada, menjadikan proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien sehingga target pencapaian kurikulum dapat
dipenuhi. Efektif yaitu menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah

proses pembelajaran berlangsung. Efisien yaitu dapat menerapkan materi



105

pelajaran secara cepat dan tepat, tidak memerlukan waktu yang lama sehingga
target pencapaian kurikulum dapat dipenuhi.
Guru hendaknya mau mencoba model-model pembelajaran kooperatif dan

mau memodifikasi serta melakukan refleksi untuk mendapatkan hasil yang

optimal.

generapkan  model

odifikasi di dalam

pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together Modifikasi sehingga
dapat memperoleh prestasi belajar yang optimal.
Hendaknya menghimbau para guru untuk menggunakan model-model
pembelajaran kooperatif yang lainnya serta memodifikasi sesuai kebutuhan
pembelajaran di kelas sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat.

4. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai perbandingan untuk penelitian

selanjutnya. Karena penelitian ini hanya terbatas pada kompetensi dasar
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persamaan dan fungsi kuadrat sangat dimungkinkan untuk dilakukan
penelitian pada kompetensi dasar yang lain.

Penelitian ini hanya terbatas pada dua model pembelajaran kooperatif yaitu
model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together Modifikasi dan

model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together sehingga peneliti

bisa mencoba untuk mgogeksia an yang lain.

matematika |swa%.
Penelitian intshendakryasdi!a

memperoleh hasil
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